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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang “Pengaruh Layanan Jemput Bola dan
Bagi Hasil Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Tabungan Mudharabah
Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi di BPRS Lantabur
Tebuireng Cabang Sidoarjo” merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk menjawab pertanyaan apakah layanan jemput bola (X1) dan bagi hasil (X2)
mempengaruhi keputusan nasabah (Y). Serta untuk mengetahui apakah
religiusitas (M) memoderasi pengaruh layanan jemput bola (X1) dan bagi hasil
(X2) terhadap keputusan nasabah (Y) tabungan Mudharabah di BPRS Lantabur
Tebuireng Cabang Sidoarjo.

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan
teknik pengambilan sampel non probability sampling dengan teknik purposive
sampling. Teknik perhitugan sampel menggunakan Rumus Slovin dengan skala
pengukuran yaitu skala Likert. Populasi dalam penelitian ini adalah Nasabah
Mudharabah BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo dengan jumlah sampel
sebesar 109 responden. Pengolah data pada penelitian ini menggunakan program
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 24.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara persial layanan jemput
bola dan bagi hasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah. Sehingga
hipotesis dalam penelitian ini secara persial Ho ditolak dan Ha diterima,
Sedangkan secara uji Moderate Regression Analysis (MRA), religiusitas tidak
memoderasi hubungan antara layanan jemput bola terhadap keputusan nasabah
dan religiusitas juga tidak memoderasi hubungan antara bagi hasil terhadap
keputusan nasabah. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini secara Moderate
Regression Analysis (MRA) Ho diterima dan Ha ditolak.

Kata Kunci : Layanan Jemput Bola, Bagi Hasil, Keputusan Nasabah, dan
Religiusitas.

Vi



DAFTAR ISl

PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI......cccooiiiiiiiciee e, [
SAMPUL DALAM ...ttt e e sae e snae e e nnne e I
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......ocooiiiiieiie et i
LEMBAR PENGESAHAN ...ttt iv
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ........cc.cccoveivieeee \Y
A B S T R AK ettt ettt e e e e e b e e aaa et e Re e e e naeeanraeanaeeanns Vi
KATA PENGANTAR .ottt sb e ae s e e snae e e snaaeenneeeens vii
DYl I o G ] ISR IX
DAFTAR TABEL ...ttt e st e e e e Xi
DAFTARAEEHCEIRE ............................ccccceeeeeeeeeeen. S, S ... Xii
BAB 1 PENDAHULUAN ..ot s et naee e 1
1.1 Latar Belakang Masalah.............ccccooiiiiiiiii e 1
1.2 RUMUSAN MaSIAN ....ccviirieiieiee e s 14
1.3 TUJUAN PENEIITIAN ....viiviiiiiciie ettt nas 15
1.4 Manfaat PENIITIAN ...t 15
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA . ..ottt 17
21 L ANAASAN TRONT . 5u0s 755555 5utami e« sosadie s 4o e e deFaaionne e s ayhonngin s e 475 iy mis Wi o 17
2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan .........cc.ccooiveiniisic i 28
2.3 Kerangka KONSEPLUAL ...........oiiveiiiiiiieiiiiie et s 33
2MeHipotesMY........... 00N L TN LR, 33
BAB 3 METODE PENELITIAN ..ottt 39
3.1.JeniS PENEIITIAN . ...c..oiie e 39
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian ... 39
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian ... 39
3.4 Variabel Penelitian ... 41
3.5 Definisi OPerasional............ccccvveieiieivereeie e 42
3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas ...........cccceovvieiiiiiiie e 44



3.7 Data dan SUMDEE DALA .......ccooeeeeeeee ettt eeeeaeeeaaan 45

3.8 Teknik Pengumpulan Data............cccovveiiiieiieiece e 46
3.9 Teknik ANAIISIS Data........cceiiiiiiiiiiiiiieieie e 48
BAB 4 HASIL PENELITIAN ..ot 54
4.1 Deskripsi Umum Objek Penelitian............ccccceviiiiiieieceseece e 54
4.2 Karakteristik RESPONAEN .......ccvciiiieiiee e 62
4.3 ANALISIS DESKITPLIT ....ccveiiiiieie e 70
4.4 ANALISIS DALA ......eeviiieieiieie ettt 76
A4 1 UJEVAIAITAS ..ottt 76
4.4.2 UjJi RelIabIlITas ......ccoooiiiiiiiiiiiiieeee s 77
4.4.3 Uji ASUMSE KIASTK ..o 78
444 UJEHIPOTESIS ...ooeviniiieeeie ettt bbbt 82
BAB 5 PEMBAHASAN ...ttt e e s sna e e e snae e nneee e 86
5.1 Pengaruh Layanan Jemput Bola Terhadap Keputusan Nasabah................. 86
5.2 Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Keputusan Nasabah..............cccccooeiinininnne. 88
5.3 Religiusitas Dalam Memoderasi Layanan Jemput Bola Terhadap Keputusan
Nasabah............ N ...............ccooocevveecrnrnenne . . ... 90
5.4 Religiusitas Dalam Memoderasi Bagi Hasil Terhadap Keputusan Nasabah
........................................................................................................................... 91
5.5 TeMUAN TEONITIS ...veevveveeeiesiesiiasiisreesteesieseeseeeseeereesteeeesseesseeneesreesseaneesneenes 93
BAB 6 SIMPULAN DAN SARAN ..ottt e e 95
6.4 SImEuiaD .. 4. € F e B A B T Ak e N T 95
6.A8dram. L. N AL S AN AN YRR R A 96
DAFTAR PUSTAKA .ottt ettt 97
LAMPIRAN ..ottt ettt ettt st sesre s 103



DAFTAR TABEL

Tabel 1. 1 Jumlah Perbankan Syariah .............ccccoveviiiiiicicccsecce e 2
Tabel 1. 2 Jumlah Nasabah dan Saldo Produk Simpanan Tabungan.................... 10
Tabel 2. 1 Penelitian Terdanulu ...........ccooooiiiiiiiiic e 29
Tabel 3. 1 Definisi Operasional ............cccoueiieiineien s 42
Tabel 3. 2 Pengukuan SKala LIKErt .........cccooveiiiieniiece e 48
Tabel 4. 1 Persentase Nisbah Bagi Hasil ............ccccceoviiiiiiiiicc e, 61
Tabel 4. 2 Jumlah Sampel Terkumpul ..........cccooieiiiiii e 62
Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ......................... 63
Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.............cccccoeevviieieenieennenn. 64
Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir ............... 65
Tabel 4. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan ..............cc.ccoccovnnenne. 66
Tabel 4. 7 Karakteristik Responden Berdasarkan Agama ........ccccceceeeiencinninnn. 67
Tabel 4. 9 Karakteristik Responden Berdasarkan Bank Lain yang digunakan..... 68
Tabel 4. 10 Karakteristik Responden Berdasarkan Pernah/Tidak Mendapatkan

Layanan Jemput BOIa.............cooouiiiiiiiiicc ettt 69
Tabel 4. 11 Item Pernyataan Variabel Layanan Jemput Bola.................cc.ccoc....... 70
Tabel 4. 12 Item Pernyataan Variabel Bagi Hasil............cccccooiieiiiiiiiiece, 71
Tabel 4. 13 Item Pernyataan Variabel Religiusitas.......cc.c.cvvrienenencieniiisee 73
Tabel 4. 14 Item Pernyataan Variabel Keputusan Nasabah................cc.ccocovene 74
Tabel 4. 15 Hasil Uji Validitas. .........ccooviiiiiiiiiiiiie i 76
Tabel 4. 16 Hasil Uji Reliabilitas............ccoooiiiiiiiiiiceece e 77
Tabel 4. 17 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test......... 78
Tabel 4. 18 Hasil Uji Multikolinieritas ...........ccccoeevveiiiiievieie e 80
Tabel 4. 19 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2).........cccooveiueriiieniiesiiesiieneeine 82
Tabel 4. 20 Hasil Uji Persial (UJi=t) ..c..coovoieieeiiee ittt e 83
Tabel 4. 21 HaSil Uji MRA L.ttt et 84
Tabel 4. 22 HaSil UJi MRA 2.ttt et 85

Xi



Gambar 1.
Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Perkembangan NPF Tahun 2021...........cccccoeveiieiieieiie e 4
2 Perkembangan Laba Bersih dan DPK Tahun 2021.........c.ccccoovveennnne 6
1 Kerangka KonSeptual ...........cooeiiiiiiniiiiesseeee e 33
1 Analisis Variabel MOGEIaSI .........cccuvvvereiiiiiiee e 52
1 Struktur Organisasi BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo ... 56
2 Hasil Uji Normalitas Dengan Histogram ...........cccccooveveiieiveiieennenn, 79
3 Hasil Uji Normalitas Dengan P-P Plot.............ccccooceiiiiiieie i, 79
4 Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Scatterplot...............cccc.c...... 81

xii


file:///E:/1A.%20SKRIPSI/Dokumen/14.%20SKRIPSI%20Hasil%20Revisi.docx%23_Toc108413910
file:///E:/1A.%20SKRIPSI/Dokumen/14.%20SKRIPSI%20Hasil%20Revisi.docx%23_Toc108413926
file:///E:/1A.%20SKRIPSI/Dokumen/14.%20SKRIPSI%20Hasil%20Revisi.docx%23_Toc108413927
file:///E:/1A.%20SKRIPSI/Dokumen/14.%20SKRIPSI%20Hasil%20Revisi.docx%23_Toc108413928

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan Negara dengan mayoritas penduduk beragama
Islam. Sehingga dalam setiap melakukan kegiatan khususnya dibidang
ekonomi seharusnya juga menggunakan transaksi yang sesuai dengan prinsip
Islam. Salah satunya melalui penggunaan produk dari lembaga keuangan
syariah yaitu Perbankan Syariah. Peraturan mengenai praktik Perbankan
Syariah telah tertuang dalam UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah yang membahas mengenai operasional umum dalam Perbankan
Syariah. Perbankan Syariah diharapkan mampu dalam menjaga kestabilan
perekonomian Indonesia. Dengan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dalam penggunaan jasa
keuangan syariah (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun,
2008).

Dengan adanya peraturan Undang-Undang tersebut Kkini perbankan
syariah dapat tumbuh dan berkembang. Perkembangan industri perbankan
syariah dalam Otoritas Jasa Keuangan terbagi atas Bank Umum Syariah
(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS). Perkembangan industri perbankan syariah dalam kurun waktu tiga

tahun terakhir dapat dilihat melalui tabel berikut :



Tabel 1. 1 Jumlah Perbankan Syariah

Perbankan Syariah 2019 2020 2021
Bank Umum Syariah 14 14 15
Unit Usaha Syariah 20 20 20
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 164 163 165

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2021. Data telah diolah kembali

Berdasarkan data (Otoritas Jasa Keuangan, 2021) yang diilustrasikan
dalam tabel 1.1 dapat diketahui bahwa perkembangan industri perbankan
syariah pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS)
pada tahun 2019-2020 mengalami kondisi yang stabil yakni dapat
mempertahankan perkembangan industrinya dan tidak mengalami penurunan
yang signifikan. Namun pada BPRS justru mengalami penurunan industri dari
164 unit menjadi 163 unit. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
pertumbuhan ekonomi pada awal tahun 2020 mengalami kontraksi. Namun
pertumbuhan ekonomi pada triwulan VI 2020 mulai menunjukkan kondisi
membaik dengan persentase sebesar -2,19% (yoy) dibandingkan dengan
triwulan 111 2020 sebesar -3,49% (yoy). Dengan perkembangan tersebut
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi domestik membaik hingga akhir
tahun 2020. Sehingga ditahun 2021 pertumbuhan ekonomi diperkirakan
meningkat secara bertahap (Haryono, 2021).

Pada tahun 2021 perkiraan terhadap perkembangan ekonomi dibenarkan,
lantaran perkembangan industri perbankan syariah menunjukkan peningkatan
pada tabel 1.1 meski dengan situasi Covid-19 yang belum selesai. Hal ini
menandakan bahwa perbankan syariah mampu tetap tumbuh kuat ditengah

pandemi dan bertahan di masa pandemi baik dari segi aset, Dana Pihak



Ketiga (DPK), dan pembiayaan. Dalam tabel 1.1 di atas, Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) menunjukkan perkembangan industri paling tinggi
walau sempat mengalami penurunan industri di tahun 2020. Namun di tahun
2021 BPRS memperlihatkan peningkatan industri yang signifikan dibanding
dengan BUS dan UUS.

Peningkatan industri Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
menjadikannya sebagai industri perbankan syariah paling unggul. Menurut
Prasetyoningrum BPRS adalah sebuah lembaga keuangan berbentuk bank
dengan sistem operasi berdasarkan prinsip syariah (Fauzi, 2018). Dalam
sistem Perbankan Nasional BPRS memiliki sasaran yang lebih sempit
dibandingkan dengan BUS dan UUS. Fokus BPRS telah diatur dalam
Peraturan OJK No. 3/POJK.03/2016 tentang Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah yakni berfokus pada pelayanan Usaha Mikro, dan Kecil (UMK) yang
memiliki kemudahan dalam pelayanan seperti prosedur pelayanan yang
sederhana, proses cepat, persyaratan dan skema kredit yang mudah (Otoritas
Jasa Keuangan, 2016).

Dalam melakukan perannya sebagai lembaga keuangan, BPRS harus
menjaga dan memelihara dana masyarakat yang dititipkan dengan cara
dikelola dengan hati-hati melalui pertimbangan manajemen resiko yang dapat
mempengaruhi tingkat kesehatan bank. Kesehatan bank merupakan kondisi
dimana bank atau BPRS mampu untuk mengendalikan kegiatan
operasionalnya dengan stabil serta mampu dalam memenuhi semua

kewajibannya dengan baik yang sesuai dengan peraturan yang berlaku



(Pratikto & Afig, 2021). Dalam penelitian ini peneliti mengambil BPRS
Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo sebagai lokasi penelitian. Untuk melihat
tingkat kesehatan BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo peneliti
melihat pada risiko kredit perusahaan yang dijelaskan dalam Non Performing
Financing (NPF). Non Performing Financing (NPF) adalah sebuah instrumen
untuk penilaian kinerja dari suatu perbankan syariah pada aktiva produktif
khususnya dalam pembiayaan bermasalah. Dengan predikat sangat sehat
apabila NPF < 2%, predikat sehat apabila NPF < 2% - 3%, predikat cukup
sehat apabila < 5% - 8%, predikat kurang sehat apabila < 8% - 12%, dan
predikat tidak sehat apabila > 12%. Untuk melihat tingkat kesehatan BPRS
Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo peneliti melihat pada resiko kredit

perusahaan yang dijelaskan dalam grafik berikut :

Non Performing Financing tahun 2021
40.00%
20.00% — ———
0-00% Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4
|—0—NPF 2021  21.05% 18.94% 23.14% 19.03%

Sumber : Data Perusahaan, 2021. Data telah diolah kembali

Gambar 1. 1 Perkembangan NPF Tahun 2021

Berdasarkan data perusahaan BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo
yang diilustrasikan dalam gambar 1.1 dapat diketahui bahwa nilai persentase
dari Non Performing Financing (NPF) ditahun 2021 memiliki Kriteria
persentase tinggi yakni diatas > 12% (Data Perusahaan, 2021). Berdasarkan

hasil persentase tersebut maka secara risiko kredit BPRS Lantabur Tebuireng



Cabang Sidoarjo memiliki predikat tidak sehat. Kondisi ini memiliki arti
bahwa nasabah sebagai debitur tidak mampu dalam mengatasi kewajibannya
kepada BPRS atau kreditur.

Besarnya nilai persentase NPF juga dipengaruhi oleh masalah dalam
BPRS Jabal Nur yang diwariskan kepada BPRS Lantabur Tebuireng Cabang
Sidoarjo. Berdirinya BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo ditahun
2020 merupakan hasil akuisisi dari BPRS Jabal Nur yang telah gulung tikar.
Sehingga nasabah pembiayaan yang dimiliki BPRS Lantabur Tebuireng
Cabang Sidoarjo merupakan nasabah lama dari BPRS Jabal Nur yang masih
dalam proses penanganan masalah dalam pembiayaan dan harus diselesaikan
oleh BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo.

Selain melihat dari resiko kredit, suatu bank atau BPRS dapat dikatakan
sehat secara rentabilitas apabila bank dapat mengalami peningkatan dalam
nilainya. Hal ini dapat dilihat melalui perkembangan laba bersih salah satunya
dapat dipengaruhi oleh jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai sumber
dana utama pada BPRS (Jamhuriah & Nurhayati, 2021). Laba bersih adalah
keuntungan yang didapat dari jumlah selisih pendapatan dan biaya-biaya yang
sudah dikurangi pajak. Sedangkan Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana
yang bersumber dari penabung, pemegang saham, dan surat utang antar bank.
Perkembangan Laba bersih dan DPK tahun 2021 dapat dilihat melalui grafik

sebagai berikut :



Laba Bersih dan DPK Tahun 2021

Rp10,000,000,000
Rp8,000,000,000
Rp6,000,000,000 —
Rp4,000,000,000
Rp2,000,000,000
Rp- <& $= —= — 4

Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4

Laba Bersih| Rp3,072,340, | Rp4,857,964, | Rp6,239,279, | Rp7,912,658,

=== DPK Rp701,083,68 | Rp714,798,76 | Rp624,776,74 | Rp973,922,82

Sumber : Data Perusahaan, 2021. Data telah diolah kembali
Gambar 1. 2 Perkembangan Laba Bersih dan DPK Tahun 2021

Berdasarkan data perusahaan BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo
yang diilustrasikan dalam gambar 1.2 perkembangan laba bersih dan DPK
mengalami pertumbuhan sangat baik di tahun 2021 (Data Perusahaan, 2021).
Melihat dari peningkatan nilai Dana Pihak Ketiga menunjukkan hasil bahwa
masyarakat memiliki rasa percaya terhadap BPRS Lantabur Tebuireng
Cabang Sidoarjo sebagai lokasi untuk menyimpan dananya. Secara
rentabilitas BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo memiliki
pertumbuhan laba bersih yang baik ditahun 2021 karena menunjukkan nilai
peningkatan di setiap periodenya sehingga secara rentabilitas BPRS memiliki
kategori bank sehat. Melalui gambar 1.2 menunjukkan bahwa BPRS Lantabur
Tebuireng Cabang Sidoarjo memiliki performa kinerja manajeman yang
bagus. Maka dengan berjalannya waktu perusahaan ini memiliki harapan
untuk dapat mengatasi permasalahan yang terjadi salah satunya pada Non

Performing Financing (NPF).



Terbentuknya BPR Syariah Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo
dipengaruhi oleh dorongan religiusitas (agama). Religiusitas adalah sebuah
dorongan pada diri manusia untuk bersikap sesuai dengan ajaran agama yakni
ketaatan pada agama dengan menjauhi larangan dan melaksanakan perintah-
Nya (Revonnarta & Indrarini, 2021). Pengertian lain menyebutkan bahwa
religiusitas adalah sebuah bentuk kedalaman seseorang dalam beragama dan
keyakinan dengan adanya Tuhan yang ditunjukkan melalui kepatuhan dalam
perintah dan larangannya dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari (Misniaty & Baisa, 2020). Religiusitas
diwujudkan dalam sebuah pengamatan pemikiran, respon terhadap agama,
perasaan dan rasa patuh terhadap Tuhan (Hutagalung et al., 2020).
Religiusitas memiliki pengaruh yang begitu besar bagi setiap individu
manusia. Dengan adanya religiusitas umat manusia senantiasa menjalankan
kehidupannya dengan tetap berlandaskan pada Al-Quran dan Hadits sehingga
setiap apapun perbuatan yang dilakukannya merasa dalam pengawasan Allah
SWT.

Keputusan nasabah dalam memilih menabung di Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) juga dipengaruhi oleh sikap religiusitas yakni dengan
memilih produk-produk yang sesuai dengan aturan syariah berlandaskan Al-
Qur’an dan Hadist. Keputusan nasabah adalah proses pengakhiran dalam
berpikir tentang suatu masalah dan membuat pilihan opsi alternatif untuk
menjawab pertanyaan tentang apa yang harus dilakukan dalam memecahkan

masalah tersebut (Rachman, 2005). Produk-produk yang dimiliki lembaga



keuangan syariah khususnya BPRS terkenal dengan adanya bagi hasil untuk
menghindari bunga bank pada bank konvensional yang disebut dengan Riba.
Hal ini diperkuat dengan Fatwa MUI Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Bunga
Bank dimana pada fatwa tersebut bunga bank dihukumi dengan hukum haram
dan harus dijauhi oleh umat Islam (Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 1
Tahun 2004, 2004).

Larangan transaksi dengan riba menjadi ciri utama lembaga keuangan
syariah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Larangan dan bahaya riba
telah dijelaskan Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 275

yang berbunyi :
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Artinya : “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri

melainkan seperti berdirinya orang yang kerasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”



Maksud dari ayat tersebut menjelaskan tentang dampak negatif dari riba.
Pertama, riba menjadikan pelakunya sebagai orang yang kerasukan setan,
yang mana pelakunya tidak dapat membedakan lagi antara yang hak dengan
yang bathil. Seperti halnya tidak dapat membedakan jual-beli yang jelas telah
dihalalkan dengan riba yang jelas telah diharamkan. Kedua, dalam riba
terdapat unsur zhulm (penindasan terhadap orang lain) sedangkan pada jual-
beli tidak ada unsur tersebut. Oleh sebab itu jual-beli halal, sedangkan riba
haram dilakukan. Ketiga, pada hari Kiamat pemakan/pelaku riba akan
mendapat siksa yang kekal dan abadi didalam neraka. Oleh karena itu
lembaga keuangan syariah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
menawarkan jasa penghimpun dana menggunakan sistem bagi hasil. Sistem
bagi hasil digunakan dalam pembagian keuntungan maupun kerugian agar
terhindar dari bahaya riba.

Saat ini seluruh lembaga keuangan syariah menawarkan jasa penghimpun
dana dengan sistem bagi hasil. Salah satu lembaga keuangan syariah yang
memiliki produk dengan sistem bagi hasil adalah BPRS Lantabur Tebuireng
Cabang Sidoarjo. Bagi hasil adalah suatu bentuk Return (perolehan dari hasil
usaha) dari kesepakatan investasi dan tidak pasti atau tidak tetap dalam
perolehannya, besar kecilnya perolehan hasil tergantung pada hasil usaha
yang dijalankan (Arifin, 2021). Pengertian lain menyebutkan bahwa bagi
hasil merupakan pembagian keuntungan terhadap jumlah dana masyarakat
yang disertakan dalam operasional bank syariah dalam melayani kebutuhan

pembayaran dan pembiayaan masyarakat (Khudori, 2018).



Sistem bagi hasil yang ada pada BPRS Lantabur Tebuireng Cabang
Sidoarjo terdapat pada Produk Simpanan Tabungan Mudharabah. Pada
produk tersebut BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo menawarkan
bagi hasil yang kompetitif dengan nilai 3% - 4% pertahun atau 15% untuk
nasabah dan 85% untuk BPRS. Pembagian tersebut merupakan pembagian
bagi hasil yang kompetitif atau dapat bersaing di kota Sidoarjo, terlebih
BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo merupakan perusahaan yang baru
berdiri di tahun 2020 dan sedang berada dalam fase perkembangan.
Perkembangan kegiatan funding pada produk simpanan tabungan pada BPRS
Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo dapat dilihat melalui jumlah nasabah
dan saldo tabel berikut :

Tabel 1. 2 Jumlah Nasabah dan Saldo Produk Simpanan Tabungan

Jenis Tabungan Jumlah Nasabah Saldo
Tabungan Mudharabah 1.194 Rp 1.277.393.420.56
Tabungan Qardhiyu (Wadiah) 527 Rp 87.979.937.98
Tabungan Haji dan Umrah 17 Rp 92.234.000.00
Total 1.738 | Rp 1.457.607.358.540.00

Sumber : Data BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo, 2022. Data
telah diolah kembali

Berdasarkan tabel 1.2 diatas diketahui bahwa total nasabah tabungan
sebesar 1.738 merupakan total yang dikatakan sebagai track record bagi
BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo karena mereka memiliki target
dalam setiap tahunnya. Pada tahun pertama berdiri memiliki target untuk
mendapatkan 500 nasabah dan pada tahun kedua berdiri memiliki target 500
nasabah. Selanjutnya setelah BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo

berdiri selama 2 tahun total nasabah yang didapat telah melebihi dari total
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target yang ditetapkan yakni sebesar 1.738 nasbah. Sehingga hal ini dijadikan
sebuah track record tersendiri bagi BPRS Lantabur Tebuireng Cabang
Sidoarjo.

Selain itu dalam tabel 1.2 diatas dapat diketahui jenis tabungan yang
memiliki jumlah nasabah dan saldo terbanyak adalah pada tabungan
Mudharabah yang memiliki 1.194 nasabah dengan total saldo Rp
1.277.393.420.56. Selanjutnya yang memiliki jumlah nasabah terbanyak ke-2
adalah tabungan gardhiyu dengan saldo Rp 87.979.937.98 tabungan ini
memiliki akad wadiah dalam operasionalnya. Namun untuk tabungan haji dan
umrah masih memiliki 17 nasabah dengan saldo Rp 92.234.000.00. Dari data
tabel 1.2 diatas peneliti ingin fokus meneliti pada tabungan Mudharabah
karena memiliki jumlah nasabah dan saldo terbanyak. Dengan melihat
banyaknya jumlah nasabah tabungan mudharabah diatas maka dapat
dikatakan bahwa tabungan mudharabah menjadi produk favorit Nasabah
Tabungan di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo (Data Perusahaan,
2021).

Tabungan Mudharabah merupakan jenis tabungan diperuntukkan untuk
perorangan dan lembaga. Tabungan Mudharabah ini memiliki kelebihan
dibanding dengan tabungan wadiah yaitu memberikan bagi hasil atas dana
yang disimpan. Selain itu nasabah juga dapat mengambil dan menambah
dananya sewaktu-waktu tanpa dibatasi waktu. Tabungan mudharabah ini
menggunakan akad mudharabah yang mana pada akad ini merupakan akad

kerjasama antara pemilik modal dan pengelola. Keuntungan dibagi menurut
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kesepakatan yang telah disepakati dalam akad. Kemudian kerugian akan
ditanggung pemilik modal apabila kerugian bukan diakibatkan dari kelalaian
pihak pengelola. Namun jika kelalaian diakibatkan dari pegelola maka
kerugian wajib bertanggung jawab (Abidin et al., 2021).

Berhasilnya BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo dalam mencapai
jumlah nasabah tabungan mudharabah sebanyak 1.194 tidak lepas dari sistem
jemput bola yang setiap harinya dilakukan. Sistem jemput bola ini terbukti
mampu meningkatkan jumlah nasabah tabungan mudharabah yang dapat
dilihat pada tabel 1.2 diatas. Hal ini menjadi salah satu keunggulan yang
dimiliki oleh BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo karena memiliki
layanan prima jemput bola.

Layanan jemput bola merupakan fasilitas layanan tambahan yang
diberikan perusahaan untuk nasabah produk simpanan tabungan. Dalam
perspektif Islam layanan jemput bola merupakan sebuah langkah untuk
mempererat silaturrahmi dengan nasabah. Dengan mempererat silaturrahmi
maka akan memanjangkan umur, menambah rezeki, serta menjauhkan
manusia dari sifat benci dan dendam (Umam & Rufaida, 2019). Layanan
jemput bola dilakukan dengan mendatangi langsung nasabah produk
simpanan tabungan untuk mengambil dana tunai yang akan ditabung nasabah.
Saat ini layanan jemput bola dirasa paling efisien karena memudahkan
nasabah untuk menabung tanpa harus datang ke kantor. Namun pada
kenyataannya layanan ini belum mampu untuk meningkatkan minat

menabung nasabah.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada pegawai BPRS
Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo menyatakan bahwa pada setiap harinya
perusahaan belum menerima penabung di tabungan Mudharabah sebanyak
jumlah nasabah yang saat ini mencapai 1.194 nasabah. Perusahaan hanya
menerima dana penabung yang setiap harinya sebanyak 100 orang. Jumlah ini
tentu tidak sebanding dengan jumlah nasabah yang saat ini diperoleh. Karena
jumlah nasabah pasif masih mendominasi dibanding dengan nasabah aktif.
Hal ini merupakan bagian dari masalah yang dihadapi BPRS Lantabur
Tebuireng Cabang Sidoarjo sehingga memerlukan adanya evaluasi untuk
mencari solusi terhadap nasabah mengenai keputusan menjadi nasabah
ditabungan Mudaharabah yang diketahui bahwa tabungan tersebut memiliki
beberapa manfaat untuk nasabahnya.

BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo merupakan perusahaan hasil
akuisisi dari BPRS Jabal Nur Cabang Sidoarjo. Sehingga pada tahun 2020
BPRS tersebut resmi berubah nama menjadi BPRS Lantabur Tebuireng
Cabang Sidoarjo. Diketahui bersama pada tahun 2020 merupakan tahun yang
berat bagi semua sektor bisnis termasuk lembaga keuangan syariah karena
dunia sedang mengalami krisis ekonomi (Bahtiar, 2021). Namun berbeda
dengan BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo ditengah maraknya
Covid-19 tetap berjuang untuk membangkitkan kembali lembaga yang telah
gulung tikar. Berbagai usaha telah dilakukan untuk membangkitkan kembali,

namun usaha atau strategi tersebut masih belum mencapai titik keberhasilan.
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Sehingga masih perlu dilakukan analisis dan penelitian lebih lanjut untuk
keberhasilan sebuah perusahaan.

Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai apakah religiusitas, layanan jemput bola dan bagi hasil berpengaruh
terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan mudharabah. Sehingga peneliti
mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Layanan Jemput Bola dan
Bagi Hasil Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Tabungan
Mudharabah Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi di BPRS

Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo”.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah layanan jemput bola berpengaruh terhadap keputusan menjadi
nasabah tabungan Mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang
Sidoarjo ?

1.2.2 Apakah bagi hasil berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah
tabungan Mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo ?

1.2.3 Apakah Religiusitas memoderasi pengaruh layanan jemput bola
terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan Mudharabah di BPRS
Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo ?

1.2.4 Apakah Religiusitas memoderasi pengaruh bagi hasil terhadap
keputusan menjadi nasabah tabungan Mudharabah di BPRS Lantabur

Tebuireng Cabang Sidoarjo ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah :

1.3.1 Untuk menguji pengaruh layanan jemput bola terhadap keputusan
menjadi nasabah tabungan Mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng
Cabang Sidoarjo.

1.3.2 Untuk menguji pengaruh bagi hasil terhadap keputusan menjadi
nasabah tabungan Mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang
Sidoarjo.

1.3.3 Untuk menguji pengaruh religiusitas dalam hubungan antara layanan
jemput bola terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan
Mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo.

1.3.4 Untuk menguji pengaruh religiusitas dalam hubungan antara bagi
hasil terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan Mudharabah di

BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
1.4.1.1 Penelitian yang dilakukan ini dapat menambah wawasan dalam
bidang manajemen pemasaran terutama mengenai layanan
jemput bola, bagi hasil, religiusitas terhadap keputusan
menjadi nasabah.
1.4.1.2 Sebuah sarana bagi peneliti dalam menerapkan serta

mengembangkan ilmu yang telah diterima selama di
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perkuliahan jurusan Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel
Surabaya.
1.4.2 Bagi Perusahaan
1.4.2.1 Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat menghasilkan
informasi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam
pemecahan masalah maupun pengambilan keputusan.
1.4.2.2 Hasil penelitian dapat berguna dalam mengatasi permasalahan
pemasaran yang berhubungan dengan peningkatan jumlah
nasabah perusahaan agar dapat membidik pasar dengan tepat.
1.4.3 Bagi Pembaca
1.4.3.1 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pengetahuan serta informasi bagi seluruh pihak yang
membutuhkannya.
1.4.3.2 Diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi pihak-pihak

tertentu yang ingin melakukan penelitian.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Layanan

Menurut Purwadarminto, layanan adalah bentuk penyediaan dari
segala yang dibutuhkan orang lain (Purwadarminto, 1996). Menurut
Stanton dalam penelitian Fatmah dan Fitri menjelaskan, bahwa
layanan adalah suatu kegiatan yang bersifat intangible atau tidak
teraba dalam pemenuhan kebutuhan pelanggan, dan tidak harus terikat
dalam produk atau jasa lain (Fatmah Fitri, 2014). Menurut
Hadripranata (1980) layanan adalah aktivitas tambahan dari luar tugas
utama yang diberikan kepada nasabah atau pelanggan serta dapat
dirasakan dengan baik oleh pelanggan (Moeljono, 2003). Berdasarkan
pengertian layanan diatas dapat disimpulkan bahwa layanan
merupakan suatu kegiatan perusahaan atau lembaga dalam memenuhi
kebutuhan nasabah untuk mencapai tujuan perusahaan.

Layanan diberikan untuk menarik perhatian nasabah atau
pelanggan. Dengan begitu layanan memegang peran besar dalam
mencapai tujuan perusahaan. Menurut kotler dan keller (2009)
pelanggan atau nasabah akan setia pada perbankan apabila
kebutuhannya dapat terpenuhi dengan layanan yang melebihi
ekspektasi mereka. Namun ketika layanan berada dibawah ekspektasi

pelanggan, mereka akan cenderung meninggalkan layanan jasa
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tersebut (Kotler & Keller, 2009). Maka, layanan dapat dikatakan
memiliki kualitas baik apabila layanan tersebut dapat memenuhi
harapan dan keinginan nasabah, sehingga perbankan harus mengetahui
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi harapan dan keinginan
nasabah.

Dalam hal ini menurut Kasmir dalam penelitian (Amalia, 2020)
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harapan dan Kkeinginan
nasabah dalam sebuah layanan yaitu pelayanan cepat dan efisien,
sumber daya manusia yang profesional dan transparan, sikap dan
perilaku karyawan yang ramah dan sopan, dan mempunyai jaminan
keamanan terhadap nasabah. Dalam memenuhi empat faktor tersebut
tindakan yang dianggap sesuai adalah dengan menggunakan layanan
jemput bola sebagai bentuk layanan jasa untuk memenuhi kebutuhan
nasabah dalam bertransaksi.

Layanan jemput bola merupakan bentuk layanan jasa yang
diberikan guna memudahkan nasabah dalam bertransaksi dengan
mendatangi nasabah tanpa harus menyetorkan dana ke lembaga
keuangan. Melalui layanan jemput bola maka nasabah dipermudanh,
cukup dengan menghubungi petugas lembaga untuk melakukan
transaksi selanjutnya petugas akan datang ke nasabah untuk menarik

sejumlah uang yang akan disetorkan ke rekening (Ulwiyati, 2013).
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2.1.2 Teori Bagi Hasil

Dalam sistem perbankan syariah, Bagi hasil adalah mekanisme
yang dilakukan oleh bank syariah pengelola dana (mudharib) dengan
tujuan untuk menghasilkan pendapatan dan mendistribusikannya
kembali kepada pemilik dana (shahibul maal) sesuai kesepakatan
bersama. Besarnya porsi bagi hasil antara pihak mudharib dan shahibul
maal ditentukan dengan kesepakatan dan harus diterima secara sukarela
oleh masing-masing pihak tanpa paksaan.

Bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dengan
pembagian hasil usaha antara pemilik modal dan pengelola modal. Bagi
hasil merupakan bentuk Return (perolehan dari hasil usaha) dari
kesepakatan investasi dan tidak pasti atau tidak tetap dalam
perolehannya, besar kecilnya perolehan hasil tergantung pada hasil
usaha yang dijalankan oleh bank (Arifin, 2021).

Dalam hukum Islam, penerapan bagi hasil harus mencermati
prinsip At-ta’awun yaitu tolong-menolong dan saling gotong royong
antar anggota masyarakat untuk kemaslahatan, sebagaimana tertuang

dalam Q.S. Al Maidah ayat 2 :
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Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
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dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat
berat siksaan-Nya”.

Perhitungan bagi hasil dihitung melalui penggurangan pendapatan
dengan biaya pengolahan dana. Dalam sistem bagi hasil dikenal istilah
profit and loss sharing yang diartikan sebagai pembagian untung dan
rugi yang ditanggung bersama-sama oleh mudharib dan shabibul maal
(Arifin, 2021). Dalam perbankan syariah bentuk produk yang
menggunakan prinsip bagi hasil adalah Mudharabah dan Musyarakah.
Menurut (Lestari, 2015) prinsip bagi hasil pada perbankan syariah
terdiri sebagai berikut :

2.1.2.1 Prinsip Kerjasama
Pada prinsip ini terjadi kesepakatan kerja sama antara
pemilik modal (Shahibul maal) dan pengelola modal
(Mudharib). Dimana Shahibul maal memberikan atau
menyerahkan dananya kepada Mudharib untuk dikelola
dengan baik. Perjanjian kerjasama ini tertuang dalam
perjanjian atau akad kerjasama dengan ketentuan bagi hasil
yang telah disepakati bersama di awal akad.
2.1.2.2 Prinsip Kepercayaan
Kepercayaan menjadi bagian terpenting dalam suatu akad
kerjasama. Kepercayaan akan memudahkan proses
pengelolaan dana. Setiap pihak harus mempunyai rasa yakin

dan saling percaya diantara keduanya untuk saling memenubhi

20



hak dan kewajibannya sesuai dengan kontrak. Prinsip
kepercayaan ini penting untuk memulai suatu perjanjian.
Nasabah harus percaya dengan perbankan syariah bahwa
dana yang dititipkan benar-benar aman.
2.1.2.3 Prinsip Kehati-hatian
Prinsip kehati-hatian telah dijelaskan dalam Undang-
Undang perbankan pasal 29 ayat 2, 3, dan 4. Prinsip ini harus
dimiliki oleh semua perbankan baik syariah atau
konvensional dalam melakukan kegiatan. Prinsip ini
diterapkan agar tidak ada pihak yang dirugikan baik bank
atau nasabah.
2.1.2.4 Prinsip Tanggung Jawab
Dalam melakukan kegiatan tidak terlepas dari sebuah
resiko yang akan diterima, maka dari itu ketika perbankan
menemukan suatu kegagalan atau resiko, perbankan harus
mampu bertanggung jawab. Sehingga prinsip ini sangat
dibutuhkan dan diterapkan.
2.1.2.5 Prinsip Keadilan
Prinsip keadilan harus benar-benar diterapkan, hal ini
karena dalam perbankan syariah terdapat nilai saling berbagi

keuntungan nisbah yang harus dibagi sesuai dengan porsinya.
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2.1.3 Teori Keputusan

Pengambilan keputusan adalah proses memilih tindakan alternatif
dengan cara yang efektif tergantung pada keadaaan. Prosesnya adalah
untuk menemukan dan memecahkan suatu masalah. Pernyataan ini
mengatakan bahwa dalam membuat keputusan diperlukan serangkaian
tindakan.

Menurut James A.F. Stoner keputusan adalah suatu pilihan
diantara opsi-opsi yang lain. Menurut Prajudi Atmosudirjo keputusan
adalah  mengakhiri proses berpikir tentang suatu masalah dan
membuat pilihan opsi alternatif untuk menjawab pertanyaan tentang
apa yang harus dilakukan dalam memecahkan masalah tersebut
(Rachman, 2005). Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
keputusan adalah tindakan untuk memecahkan masalah dengan
memilih satu opsi alternatif dari banyaknya opsi alternatif.

Pengambilan keputusan sebagai sebuah rangkaian metode
pemecahan masalah yang memiliki setidaknya dua fungsi utama.
Pertama, merupakan titik awal dari semua aktivitas manusia yang
sadar dan terarah, baik individu maupun kelompok baik secara
institusional maupun organisasional. Kedua, sesuatu yang futuristik
yaitu sesuatu yang berhubungan dengan masa depan, dengan efek atau
pengaruh yang berlangsung cukup lama (Malik, 2018).

Keputusan nasabah memilih produk tabungan mudharabah

merupakan pengambilan keputusan untuk menggunakan jasa
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perbankan syariah. Proses dari pengambilan keputusan tersebut tidak
lepas dari tahapan pencarian informasi yang dilakukan nasabah.
Sehingga nasabah menemukan berbagai informasi yang dapat
memperkuat keputusannya. Menurut Kotler dalam Penelitian (Malik,
2018) Pengambilan keputusan melalui penerimaan konsumen terhadap
suatu keputusan terdapat lima tahap sebagai berikut :
2.1.3.1 Pengenalan Produk
Proses pengenalan produk diawali dengan mengetahui
kebutuhan. Dalam hal ini nasabah perlu mengukur
kebutuhannya dalam menyelesaikan masalah kebutuhan yang
dihadapi seperti tabungan untuk menyimpan dana. Nasabah
harus mencari tempat penyimpanan dana yang aman dan
terpercaya agar uang yang disimpan nasabah dapat diambil
kembali ketika dibutuhkan.
2.1.3.2 Pencarian Informasi
Pada tahap ini keputusan nasabah dapat diukur melalui
berbagai pengalaman yang pernah dihadapi sendiri maupun
orang lain. Dengan mengetahui pengalaman, nasabah dapat
melihat keunggulan dan kelemahan suatu informasi.
Pencarian informasi dapat dicari sendiri atau dari orang lain

agar informasi yang dicari dapat terpenuhi.
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2.1.3.3 Evaluasi Alternatif
Pada tahap ini nasabah mengevaluasi hasil dari
banyaknya berbagai informasi atau pilihan produk untuk
didapatkan suatu keputusan. Pada tahap ini nasabah telah
memiliki keputusan untuk memenuhi kebutuhannya dalam
penyimpanan uang di Tabungan Mudharabah. Nasabah
mengetahui betul kemudahan yang ditawarkan dalam produk
ini.
2.1.3.4 Keputusan Pembelian
Pada tahap keputusan ini nasabah memutuskan untuk
mengambil atau tidak produk tersebut dengan berbagai
informasi yang didapatkan. Keputusan nasabah ini diukur
melalui persepsi atau keyakinan diri sendiri. Setiap keputusan
memiliki resiko dan keuntungan sendiri yang akan dirasakan.
2.1.3.5 Perilaku Pasca Pembelian
Pada tahap ini setelah nasabah memutuskan untuk
mengambil keputusan dengan menabung pada tabungan
Mudharabah. Nasabah dapat memberikan penilaiannya
terhadap produk tersebut dan nasabah dapat merasakan secara
langsung dampak yang diberikan.
2.1.4 Religiusitas
Pada umumnya religiusitas dapat dirasakan oleh seseorang melalui

ketaatan terhadap agama. Religiusitas lebih mengacu pada aspek
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kualitas dari manusia yang beragama. Religiusitas dan agama saling
mendukung dan melengkapi karena dua hal tersebut merupakan
pengaruh dari kehidupan manusia yang memiliki dua arah yakni
kehidupan pribadi dan kehidupan bersama masyarakat.

Menurut Al-Mawarid dalam penelitian (Zuhirsyan & Nurlinda,
2018) religiusitas berasal dari kata religi yang berasal dari bahasa latin
religio dan akar katanya religare yang berarti mengikat. Dalam hal ini
religi mengandung arti sebuah aturan dan kewajiban yang harus
dilaksankan dengan fungsi untuk mengikat dan mengutuhkan diri
seseorang hamba dalam hubungan dengan tuhan, manusia, dan alam.
Menurut Rahmat dalam penelitian yang sama menjelaskan bahwa
religiusitas merupakan suatu bentuk gambaran konsistensi antara
keyakinan terhadap agama sebagai unsur kognitif yang mampu
menghubungkan manusia dengan Allah, perasaan agama sebagai unsur
efektif yang mampu membuat manusia patuh terhadap aturan agama,
dan perilaku terhadap agama sebagai unsur psikomotorik yakni perilaku
bertindak taat kepada agama/mengerjakan sesuatu sesuai ajaran agama.

Menurut (Romdhoni, 2018) dalam penelitiannya menjelaskan
religiusitas yaitu tingkat komitmen seseorang atau setia kepada
agamanya secara umum dan diketahui bahwa agama berpengaruh besar
bagi kehidupan seseorang. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa religiusitas adalah perealisasian seseorang terhadap agama

dengan mentaati segala aturan dan menyerahkan diri sepenuhnya
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kepada Tuhan untuk taat dan patuh serta yakin bahwa keyakinan
terhadap agama memiliki pengaruh yang besar.

Glock dan Stark berpendapat mengenai konsep religiusitas seperti
yang telah diterjemahkan Djamaluddin Ancok dalam penelitian
(Suprihati et al., 2021) untuk mengerti dan melihat keberagamaan
seseorang harus dilihat dari beberapa dimensi. Islam bukan agama yang
hanya diwujudkan dalam bentuk Ibadah saja namun juga dalam bentuk
aktivitas lainnya. Terdapat lima dimensi keberagamaan seseorang yang
dapat diukur untuk mengetahui seseorang religius atau tidak yakni
sebagai berikut :
2.1.4.1 Dimensi Ritual

Dimensi ritual berupa perilaku peribadatan hamba kepada
Allah, dimensi ini untuk melihat sejauh mana seseorang
melaksanakan kewajibannya dalam ketaatan kepada Allah
SWT dengan menjalankan kewajiban peribadatan. Dalam
Islam peribadatan yang diwajibkan untuk dilaksanakan yaitu
pada rukun islam yang berupa peribadatan syahadat, sholat,
puasa, zakat, dan haji.

2.1.4.2 Dimensi Ideologis

Dimensi ini berisi tentang keyakinan atau kepercayaan

hamba terhadap pandangan tentang ajaran/ilmu agama serta

mengakui kebenaran hal tersebut dengan sepenuh hati.
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Misalnya mempercayai bahwa riba merupakan larangan dari
Allah SWT.
2.1.4.3 Dimensi Intelektual

Dimensi ini  berkaitan dengan pengetahuan dan
pemahaman seseorang tentang ajaran agama. Dimensi ini
mewakili harapan bahwa umat beragama memiliki
pengetahuan minimal tentang dasar-dasar keyakinan, kitab
suci, tradisi dalam islam, Al-Qur’an sebagai pedoman seumur
hidup, dan lain sebagainya. Karena sumber ajaran Islam begitu
penting, maka dapat dipahami bahwa tingkat religiusitas
seseorang bukan hanya sekedar sebagai simbolisme saja.
Namun pemahaman dan pengetahuan seseorang tentang ajaran
Islam akan menjadi pedoman hidup yang akan menyelamatkan
di akhirat kelak.

2.1.4.4 Dimensi Pengalaman

Dimensi ini merupakan perasaan seorang hamba yang
sudah merasa dekat dengan Allah. Kedekatan ini dapat
dirasakan ketika do’a terijabah, hidup tentram, merasakan dosa
ketika melanggar kesalahan, dan lain sebagainya. Melalui
perasaan merasa dekat dengan Allah akan menjadikan manusia
yang pandai bersyukur terhadap nikmat yang telah diberikan

Allah SWT.
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2.1.4.5 Dimensi Konsekuensi

Dimensi ini melihat seseorang dalam berkomitmen dengan
ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi ini
mengarah pada hubungan manusia dengan sesamanya yakni
pada aspek sosial. Misalnya menolong sesama manusia ketika
terdapat kesusahan, bersikap jujur, mau berbagi, bersedekah,
berbagi, dan lain sebagainya. Dimensi ini menyadarkan
manusia bahwa setiap kebaikan yang dilakukan kepada
manusia lain merupakan sebuah catatan ibadah. Allah SWT

berfirman dalam Q.S. Al-Zalzalah ayat 7 :

Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. ”

2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari hasil-hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti terdahulu serta memiliki keterkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Untuk memperkuat penelitian ini, maka
peneliti mengambil beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
Pengaruh Layanan Jemput Bola dan Bagi Hasil Terhadap Keputusan Menjadi
Nasabah Tabungan Mudharabah Dengan Religiusitas Sebagai Variabel

Moderasi. Berikut peneliti cantumkan penelitian terdahulu yaitu :
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Variabel Hasil Perbedaan
dan Penelitian | Penelitian Penelitian dan
Tahun Persamaan
Penelitian

1. | Umi Pengaruh Variabel Dari penelitian | Perbedaan :
Masta Biaya Bebas : ini secara Tidak
Andini Administras | Biaya persial variabel | menggunak
(Andini, I, Bonus Administr | Biaya an variabel
2018) Lebaran, asi, Bonus | administrasi, biaya

dan Lebaran, bonus lebaran, | administrasi
Layanan dan dan layanan dan bonus
Jemput Layanan jemput bola lebaran
Bola Jemput mempunyai sebagai
Terhadap Bola pengaruh variabel
Minat signifikan bebas.
Nasabah Variabel terhadap Tidak
Memilih Terikat : peningkatan menggunak
Produk Si Minat minat nasabah | an produk si
Fitri Pada Nasabah memilih Fitri. Tidak
BMT Memilih produk Si menggunak
Harapan Produk Si | Fitri. Secara an variabel
Ummat Fitri Pada | Simultan Moderasi.
Sidoarjo BMT ketiga variabel
Harapan bebas tersebut | Persamaan :
Ummat berpengaruh layanan
Sidoarjo signifikan jemput bola
terhadap minat | sebagai
nasabah. variabel
bebas.

2. | Desy Pengaruh Variabel Dari Penelitian | Perbedaan :
Amalia Promosi Bebas : ini variabel Tidak
(Amalia, | dengan Promosi Promosi menggunak
2020) Layanan dengan dengan an variabel

Jemput layanan layanan jemput | promosi
Bola jemput bola sebagai
Terhadap bola mempunyai variabel
Minat pengaruh bebas, tidak
Nasabah Variabel signifikan Menggunak
Bertransaksi | Terikat : terhadap Minat | an
Pembiayaan | Minat Nasabah Pembiayaan
Murabahah | Nasabah bertransaksi Murabahah,
di BMT bertransak | pembiayaan dan tidak
Darussalam | si Murabahah. menggunak
Kuala pembiayaa an variabel
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No. Nama Judul Variabel Hasil Perbedaan
dan Penelitian | Penelitian Penelitian dan
Tahun Persamaan
Penelitian
Pembuang | n Moderasi.
Murabaha
h di BMT Persamaan :
Daarussala Menggunak
am an Variabel
Layanan
Jemput
Bola
sebagai
variabel
bebas.

3. | Nursakina | Pengaruh Variabel Dari penelitian | Perbedaan :
h Nasution | Promosi Bebas : ini hasil uji T | Tidak
(Nasution, | dan Bagi Promosi dan Uji F menggunak
2019) Hasil dan Bagi menunjukkan | an variabel

Terhadap Hasil bahwa Promosi
Keputusan Promosi dan sebagai
Nasabah Variabel Bagi Hasil variabel
Menggunak | Terikat : mempunyai bebas dan
an Keputusan | pengaruh tidak
Tabungan Nasabah signifikan menggunak
Mudharaba | Mengguna | terhadap an variabel
h di PT. kan Keputusan moderasi.
Bank Tabungan | Nasabah
Muamalat Mudharab | Menggunakan | Persamaan :
Indonesia, ah Tabungan Menggunak
Thk KC Mudharabah. an variabel
Padangsidi Hasil uji R? bagi hasil
mpuan menunjukkan | sebagai
bahwa variabel
variabel bebas dan
promosi dan menggunak
bagi hasil an
berpengaruh keputusan
terhadap nasabah
variabel menggunak
keputusan an tabungan
nasabah mudharabah
menggunakan
tabungan
Mudharabah.
4. | Metik Pengaruh Variabel Dari penelitian | Perbedaan :
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No. Nama Judul Variabel Hasil Perbedaan
dan Penelitian | Penelitian Penelitian dan
Tahun Persamaan
Penelitian
Fatmasari | Periklanan | Bebas : ini hasil Tidak
(Fatmasari | dan Periklanan | variabel menggunak
, 2019) Kualitas dan periklanan dan | an variabel
Pelayanan Kualitas kualitas Periklanan
Terhadap pelayanan | pelayanan dan
Keputusan tidak Kualitas
Nasabah Variabel mempunyai pelayanan
dalam Terikat : pengaruh dan | sebagai
Menggunak | Keputusan | tidak variabel
an Produk Nasabah signifikan bebas, tidak
Wadiah terhadap menggunak
dengan Variabel keputusan an produk
Tingkat Moderasi : | nasabah wadiah.
Religiusitas | Tingkat mahasiswa
Sebagai Religiusita | untuk Persamaan :
Variabel S menggunakan | Menggunak
Moderating produk wadiah | an
(Studi di BRI Religiusitas
Kasus pada Syariah. sebagai
Nasabah Selanjutnya variabel
BRI Syariah hasil dari moderasi
di IAIN variabel dan
Salatiga) tingkat menggunak
religiusitas an
tidak mampu keputusan
memoderasi nasabah
pengaruh sebagai
periklanan variabel
terhadap terikat.
keputusan
nasabah
mahasiswa
untuk
menggunakan

produk wadiah
di BRI
Syariah.
Namun
Variabel
tingkat
religiusitas
mampu
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No. Nama Judul Variabel Hasil Perbedaan
dan Penelitian | Penelitian Penelitian dan
Tahun Persamaan

Penelitian
memoderasi
(memperkuat)
pengaruh
pelayanan
terhadap
keputusan
nasabah.
5. | Cyntia Pengaruh Variabel Dari penelitian | Perbedaan :
Novita Marketing | Bebas: ini hasil uji T | Tidak
Sari dan Mix produk, variabel menggunak
Fernaldi Terhadap tempat, produk, an variabel
Anggadha | Keputusan | harga, tempat, harga, | Marketing
Ratno (C. | Nasabah promosi, promosi, Mix sebagai
N. Sari & | Menabung | proses, proses, orang, | variabel
Ratno, dengan orang, dan | bukti fisik, dan | bebas.
2020) Religiusitas | bukti fisik. | religiusitas
Sebagai mempunyai Persamaan :
Variabel Variabel pengaruh Menggunak
Moderasi Terikat : signifikan an variabel
Keputusan | terhadap Keputusan
Nasabah keputusan Nasabah
menabung | nasabah sebagai
menabung. variabel
Variabel | Hasil uji R? terikat dan
Moderasi : | menunjukkan | menggunak
Religiusita | variabel bebas | an variabel
S berpengaruh religiusitas
terhadap sebagai
variabel variabel
terikat. moderasi.
Hasil Uji MRA
variabel
religiusitas
memoderasi
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
keputusan
nasabah
menabung.
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2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan gambaran berdasarkan alur logika
berpikir dalam pemecahan masalah penelitian (Agung Widhi Kurniawan &
Puspitaningtyas, 2016). Gambaran dalam kerangka konseptual menunjukkan
hubungan antar variabel penelitian. Kerangka konseptual digunakan untuk
memudahkan peneliti dalam menjawab pertanyaan penelitian melalui proses
berpikir penelitian dengan melihat pada tujuan penelitian. Tujuan dari
penelitian ini adalah apakah layanan jemput bola (X1) dan bagi hasil (X2)
mempengaruhi keputusan nasabah (). Serta untuk mengetahui apakah
religiusitas (M) memoderasi pengaruh layanan jemput bola (X1) dan bagi

hasil (X2) terhadap keputusan nasabah ().

Lavanan Jemput Bola (X1) H1

\ Keputusan Nasabah (Y)

H2

Bagi Hasil (X2)

H3 H4

Religiusitas (M)

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan bentuk dugaan atau jawaban sementara terhadap
pertanyaan penelitian (Priyono, 2014). Hipotesis digunakan dalam menuntun

suatu penelitian untuk mengetahui kebenarannya dengan fakta empiris.
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Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dipaparkan maka hipotesis yang

akan diajukan dalam penelitian ini, sebagai berikut :

2.4.1 Pengaruh Layanan Jemput Bola Terhadap Keputusan Nasabah
Menurut penelitian dari (Andini, 2018) mengenai Pengaruh
Biaya Administrasi, Bonus Lebaran, dan Layanan Jemput Bola
Terhadap Minat Nasabah. Variabel layanan jemput bola dalam
hasil Uji persial dan Uji simultan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap minat nasabah. Dalam penelitian (Amalia, 2020)
mengenai Pengaruh Promosi dengan Layanan Jemput Bola
Terhadap Minat Nasabah, variabel layanan jemput bola
menunjukkan hasil adanya pengaruh signifikan terhadap Minat
Nasabah. Selanjutnya dalam penelitian (Shela, 2019) mengenai The
Influence of Cash Pick Up, Promotion and Cross Selling to Trust
and Saving Decision, pada variabel layanan jemput bola
menunjukkan hasil adanya pengaruh signifikan terhadap
kepercayaan dan keputusan menabung. Berdasarkan hasil dari
penelitian terdahulu, maka peneliti dapat merumuskan hipotesisnya
sebagai berikut :
Ho, : Tidak ada pengaruh layanan jemput bola terhadap keputusan
menjadi nasabah tabungan Mudharabah di BPRS Lantabur

Tebuireng Cabang Sidoarjo
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Ha; : Terdapat pengaruh layanan jemput bola terhadap keputusan
menjadi nasabah tabungan Mudharabah di BPRS Lantabur
Tebuireng Cabang Sidoarjo

2.4.2 Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Keputusan Nasabah

Menurut penelitian dari (Nasution, 2019) mengenai Pengaruh
Promosi dan Bagi Hasil Terhadap Keputusan Nasabah
Menggunakan Tabungan Mudharabah, variabel bagi hasil
menunjukkan hasil uji T dan uji F mempunyai pengaruh signifikan
terhadap  Keputusan  Nasabah =~ Menggunakan  Tabungan
Mudharabah. Pada penelitian (Lubis, 2019) mengenai Pengaruh
Bagi Hasil, Promosi, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan
Nasabah Menggunakan Tabungan Mudharabah, variabel bagi hasil
mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan nasabah.
Selanjutnya menurut (Andriani & Halmawati, 2019) dalam
penelitiannya mengenai Pengaruh Bagi Hasil, Kelompok Acuan,
Kepercayaan dan Budaya Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank
Syariah. Variabel bagi hasil tidak berpengaruh positif terhadap
minat menjadi nasabah bank syariah. Berdasarkan hasil dari
penelitian terdahulu, maka peneliti dapat merumuskan hipotesisnya
sebagai berikut :

Ho, : Tidak ada pengaruh bagi hasil terhadap keputusan menjadi
nasabah tabungan Mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng

Cabang Sidoarjo
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Ha, : Terdapat pengaruh bagi hasil terhadap keputusan menjadi
nasabah tabungan Mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng
Cabang Sidoarjo
2.4.3 Pengaruh Religiusitas dalam memoderasi layanan jemput bola
terhadap keputusan nasabah

Menurut Ciptono dalam penelitian (Rokhman, 2016) dalam
memberikan kualitas pelayanan yang baik diperlukan empat unsur
penting yaitu kecepatan, ketepatan, keramahan, dan kenyamanan.
Dalam memenuhi empat unsur penting tersebut pemberian pelayanan
melalui jemput bola merupakan model pelayanan yang cukup
memenuhi untuk mencapai kualitas pelayanan yang baik. Menurut
penelitian (Fatmasari, 2019) mengenai Pengaruh Periklanan dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah dalam
Menggunakan Produk Wadiah dengan Tingkat Religiusitas Sebagai
Variabel Moderating. Pada variabel tingkat religiusitas mampu
memoderasi (memperkuat) pengaruh kualitas pelayanan terhadap
keputusan nasabah.

Menurut Penelitian yang dilakukan (Muzaiyanah, 2018)
mengenai Pengaruh Promosi, Kualitas Pelayanan dan Kualitas
Produk Terhadap Keputusan Nasabah Menabung Dengan
Religiusitas Sebagai Variabel Moderating. Pada Variabel
Religiusitas tidak dapat memoderasi kualitas pelayanan terhadap

keputusan menabung. Selanjutnya pada penelitian (Soegiri, 2019)
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mengenai Pengaruh Promosi, Karakteristik Pemasaran Islam dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung Masyarakat
menunjukkan hasil pada variabel Religiusitas mampu memoderasi
pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat menabung masyarakat.
Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu, maka peneliti dapat
merumuskan hipotesisnya sebagai berikut :

Hos : Religiusitas tidak memoderasi hubungan antara layanan
jemput bola terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan

Mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo

Haz : Religiusitas memoderasi hubungan antara layanan jemput

bola terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan Mudharabah di

BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo

2.4.4 Pengaruh Religiusitas Dalam Memoderasi Bagi Hasil Terhadap

Keputusan Nasabah

Menurut (V. P. N. Sari, 2020) dalam penelitiannya mengenai
Pengaruh Kepercayaan dan Sistem Bagi Hasil Terhadap Keputusan
Pemilihan  Produk Deposito Mudharabah Dengan Pemaoderasi
Religiusitas Di Bank Jatim Syariah Malang. Menunjukkan hasil pada
variabel Religiusitas memoderasi pengaruh sistem bagi hasil pada
keputusan pemilihan produk. Dalam penelitian (C. N. Sari & Ratno,
2020) mengenai Pengaruh Marketing Mix Terhadap Keputusan

Nasabah Menabung dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi.
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Menunjukkan hasil variabel religiusitas memoderasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah menabung.

Selanjutnya pada penelitian (Rachmaningtyas, 2021) mengenai
Pengaruh Islamic Branding, Persepsi dan Profit Sharing Terhadap
Minat Menabung di Bank Syariah Dengan Religiusitas Sebagai
Variabel Moderasi. Menunjukkan hasil variabel Religiusitas tidak
memoderasi didalam pengaruh Bagi Hasil terhadap minat menabung
masyarakat. Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu, maka
peneliti dapat merumuskan hipotesisnya sebagai berikut :

Ho, : Religiusitas tidak memoderasi hubungan antara bagi hasil

terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan Mudharabah di

BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo

Ha, : Religiusitas memoderasi hubungan antara bagi hasil terhadap

keputusan menjadi nasabah tabungan Mudharabah di BPRS

Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo
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3.1

3.2

3.3

BAB 3
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Pendekatan kuantitatif menurut
Creswell adalah metode pengujian untuk mencari hubungan sebab akibat
antar variabel yang bersifat objektif, terukur dan terbatas (Agung Widhi
Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Penelitian kuantitatif asosiatif kausal
digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antar dua variabel atau
lebih (Istigomah et al., 2019). Penelitian kuantitatif asosiatif kausal digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (Independent) yaitu layanan
jemput bola dan bagi hasil dengan variabel terikat (dependent) yaitu

keputusan nasabah serta variabel moderator yaitu religiusitas.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2022. Penelitian
dilakukan pada Lembaga Keuangan Syariah Bank yaitu BPRS Lantabur
Tebuireng Cabang Sidoarjo yang beralamat di Jalan Raya Jati No. 24

Sidoarjo.

Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2013) Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek
penelitian yang memiliki karakteristik tertentu untuk dipelajari dan ditarik

kesimpulan. Populasi dapat berupa tempat, orang, benda atau sesuatu yang
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dapat memberikan informasi atau data penelitian. Sedangkan Sampel adalah
bagian dari jumlah populasi yang akan diteliti (Syahrum & Salim, 2014).
Populasi dalam penelitian ini yaitu Nasabah tabungan Mudharabah BPRS
Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo yang berjumlah 1.194 nasabah.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan
teknik nonprobability sampling yaitu teknik yang tidak memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel (Sugiyono, 2013). Peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling
dalam pengambilan sampel vyaitu teknik penentuan sampel dengan
menetapkan pertimbangan khusus pada anggota populasi (Sugiyono, 2015).
Kriteria atau pertimbangan yang peneliti tetapkan sebagai berikut :

3.3.1 Merupakan nasabah tabungan mudharabah
3.3.2 Minimal 3 kali transaksi menabung
3.3.3 Beragama Islam

Diketahui jumlah nasabah yang sesuai dengan kriteria di atas adalah
berjumlah 150 nasabah. Sehingga untuk menentukan jumlah sampel pada
penelitian ini, peneliti menggunakan Rumus Slovin dengan taraf kesalahan

5%. Melalui perhitungan sebagai berikut (Priyono, 2014) :

N=N/(1+N())
=150/ (1 + 150 (0,05%))
=150/(1+0,375)
=150/1.375

=109 nasabah
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Dengan demikian, peneliti mengambil 109 nasabah sebagai responden

penelitian ini.

3.4 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sesuatu yang dijadikan sebagai objek
pengamatan dalam penelitian. Variabel penelitian merupakan faktor yang
mempunyai peran penting dalam penelitian untuk diteliti atau diobservasi
(Rinaldi & Mujianto, 2017). Berikut merupakan variabel yang digunakan
pada penelitian ini :
3.4.1 Variabel Bebas atau Independen (X)

Menurut Sugiyono dalam penelitian (Aulia & Yulianti, 2019)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi dan dapat
mengakibatkan timbulnya variabel Dependen atau terikat. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel bebas yakni Layanan Jemput Bola
(X1) dan Bagi Hasil (X2).

3.4.2 Variabel Terikat atau Dependen (Y)

Variabel Terikat atau Dependen adalah variabel yang dipengaruhi
atau variabel yang menjadi sebab akibat karena variabel independen
(Aulia & Yulianti, 2019). Dalam penelitian ini terdapat variabel terikat
yaitu Keputusan Menjadi Nasabah Tabungan Mudharabah ().

3.4.3 Variabel Moderasi atau Moderating (M)

Variabel Moderasi atau Moderator adalah variabel yang memiliki

letak di antara variabel X dan Y, variabel ini untuk memperkuat atau

memperlemah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
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(Agung Widhi Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Dalam penelitian

ini terdapat variabel moderasi yaitu Religiusitas (M).

3.5 Definisi Operasional
Definisi Operasional merupakan batasan-batasan yang menjadikan
variabel penelitian mempunyai kriteria yang jelas sehingga variabel penelitian
dapat diukur (Syahrum & Salim, 2014). Berikut merupakan definisi

operasional dalam penelitian :

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator Skala
Penelitian Operasional Pengukuran
Layanan Layanan yang 1. Pelayanan Skala Likert
Jemput diberikan BPRS | cepat dan efisien
Bola (X1) | Lantabur 2. SDM
Tebuireng Profesional dan

Cabang Sidoarjo | Transparan
dengan 3. Sikap SDM
mendatangi ramah dan sopan
langsung nasabah | 4. Jaminan
untuk mengambil | keamanan

dana tunai yang (Amalia, 2020)
akan disetorkan
atau ditabungkan

oleh nasabah.

Bagi Hasil | Bagi hasil adalah | 1. Kerjasama Skala Likert
(X2) pembagian atas 2. Kepercayaan
hasil usaha yang | 3. Kehati-hatian

dilakukan antara | 4. Tanggung
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Variabel Definisi Indikator Skala
Penelitian Operasional Pengukuran

pemilik dana Jawab

(Shahibul Maal) | 5. Keadilan

dan pengelola (Lestari, 2015)

dana (Mudharib).
Religiusitas | Religiusitas 1. Dimensi Skala Likert
(M) adalah suatu Ritual

perilaku taat 2. Dimensi

kepada agamanya | Ideologis

yang diwujudkan | 3. Dimensi

dalam Intelektual

pengamalan 4. Dimensi

aturan atau nilai- | Pengalaman

nilai dalam 5. Dimensi

kehidupan sehari- | Konsekuensi

hari. (Suprihati et al.,

2021)

Keputusan | Keputusan 1. Pengenalan Skala Likert
Nasabah nasabah adalah Produk
(Y) tindakan memilih | 2. Pencarian

dan mengevaluasi | Informasi

produk atau jasa. | 3. Evaluasi

Alternatif

4. Keputusan
Pembelian

5. Perilaku
Pasca Pembelian
(Malik, 2018)
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3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.6.1 Uji Validitas

Uji Validitas merupakan suatu alat ukur untuk melihat sejauh
mana tingkat ketepatan dan ketelitian sebuah instrument kuesioner
berupa tanggapan subjek (Yusuf, 2017). Pengolah data pada
penelitian ini menggunakan program Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 24. Teknik pengukuran validitas
menggunakan Pearson Correlation dilakukan melalui perbandingan
nilai r hitung yang tertera pada baris Pearson Correlation dengan
nilai r tabel pada kolom df digunakan rumus N-2 yang mana N
menunjukkan banyaknya responden. Selanjutnya taraf signifikansi
(o) = 5% atau 0,05. Jika pada hasil didapatkan nilai r hitung > I taber dan
bernilai positif, maka indikator tersebut dinyatakan valid. Namun jika
sebaliknya r hiwng < I whet Maka indikator dinyatakan tidak valid
(Ma’rifa, 2021).

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah uji konsistensi yang dilakukan untuk
mengukur alat ukur dan hasil penelitian dalam penelitian kuantitatif
(Budiastuti & Bandur, 2018).

Menurut para ahli (Manning & Munro, 2006; Gregory, 2000;
Nunally, 1978) untuk pengujian Reliabilitas dapat mengacu pada
nilai uji Alpha’s Cronbach. Rentangan nilai koefisien uji Alpha’s

Cronbach berkisar antara 0 sampai 1. Para ahli telah menentukan
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nilai koefisien Alpha’s Cronbach sebagai berikut (Budiastuti &
Bandur, 2018) :

0 = Tidak mempunyai reliabilitas (no reliability)

> .60 = Reliabilitas dapat diterima (acceptable reliability)

> .80 = Reliabilitas baik (good reliability)

90 = Reliabilitas sangat baik (excellent reliability)

1 = Reliabilitas sempurna (perfect reliability)

Pengukuran ini dilakukan pada data yang telah dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas dilakukan untuk melihat ketepatan atau konsistensi
dari indikator yang digunakan memberikan hasil yang sama

meskipun telah dilakukan uji berkali-kali dengan siapapun.

3.7 Data dan Sumber Data
3.7.1 Data

Data merupakan keadaan yang menggambarkan suatu kejadian nyata
yang dikumpulkan peneliti dalam kondisi mentah dan perlu diolah lebih
lanjut melalui suatu model untuk dijadikan informasi dengan tujuan
untuk menjawab pertanyaan penelitian (Rinaldi & Mujianto, 2017).
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data cross-sectional
yakni data yang dikumpulkan pada satu waktu tertentu dengan
membandingkan beberapa objek yang bertujuan untuk menggambarkan

keadaan (Priyono, 2014).

45



3.7.2 Sumber Data
3.7.2.1 Data Primer
Data primer merupakan data asli yang dikumpulkan peneliti
secara langsung dan memiliki sifat up to date (Rinaldi &
Mujianto, 2017). Teknik yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data primer dari observasi dan penyebaran
kuesioner yang disebarkan kepada nasabah tabungan
Mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo.
3.7.2.2 Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari
sumber pertamanya atau dari berbagai sumber yang telah ada
(Rinaldi & Mujianto, 2017). Teknik yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data sekunder dari jurnal, buku, artikel,
penelitian terdahulu, data perusahaan, data yang berhubungan

dengan masalah yang diteliti.

3.8 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mencari data yang
diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data digunakan peneliti
untuk mendukung bukti dan mengumpulkan data atau informasi di suatu
lapangan dalam keperluan penelitian (Hasibun et al.,, 2021). Teknik

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan sebagai berikut :
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3.8.1 Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
untuk mengadakan pengamatan dari berbagai situasi dan kondisi yang
terjadi (Agung Widhi Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Dalam hal
ini peneliti melakukan observasi pada nasabah tabungan mudharabah
dengan terjun langsung pada layanan jemput bola yang dilakukan BPRS
Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo.

3.8.2 Kuesioner

Angket atau Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
melalui kumpulan pertanyaan tertulis yang dibagikan peneliti kepada
responden untuk mendapatkan jawaban secara tertulis (Wekke, 2019).
Pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan dengan kuesioner
tertutup. Kuesioner tertutup merupakan kuesioner yang telah disediakan
jawabannya oleh peneliti sehingga responden hanya memilih jawaban
yang telah disediakan sesuai dengan pendapatnya (Agung Widhi
Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016).

Kuesioner ini  akan dibagikan kepada nasabah tabungan
mudharabah BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo dengan
menggunakan Skala Likert. Dimana responden akan mengisi jawaban
dengan tingakat penilaian dari penyataan sangat positif hingga
pernyataan sangat negatif mengenai fenomena tertentu. Tingkatan

pernyataan skala Likert dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Tabel 3. 2 Pengukuan Skala Likert

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3.8.3 Studi Pustaka
Menurut Sugiyono dalam penelitian (Nikmah, 2020) studi pustaka
adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara menelaah buku,
dokumen, catatan dan berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti. Studi pustaka diperlukan untuk membantu peneliti dalam
menjawab persoalan dalam penelitian serta untuk memahami gejala
atau indikasi yang sedang berkembang di lapangan karena sebuah

penelitian tidak akan bisa lepas dari literatur—literatur ilmiah.

3.9 Teknik Analisis Data
Menurut Subagiyo dalam penelitian Abil Hasan dan Edy Sujoko teknik
analisis data adalah suatu cara dalam melakukan analisis terhadap data yang
bertujuan untuk mengolah data yang ada dalam menjawab rumusan masalah
(Hasan & Sujoko, 2021). Adapun teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda yang menggunakan uji

asumsi Kklasik serta uji hipotesis.
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3.9.1 Uji Asumsi Klasik
Pada penelitian ini akan menggunakan uji asumsi klasik sebagai
berikut :
3.9.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui
distribusi data atau penyebaran data antar variabel yang digunakan
dalam suatu penelitian berdistribusi normal atau tidak agar dapat
digunakan dalam proses penelitian selanjutnya (Qomusuddin,
2019). Untuk menguji asumsi tersebut penelitian ini menggunakan
Uji Kolmogorof-Smirnov. Menurut Ghozali dalam penelitian
(Arinda, 2020) dalam  pengujian  Kolmogorof-Smirnov
menggunakan SPSS perlu mengetahui nilai pengujian probabilitas
sebagai berikut :
3.9.1.1.1 Jika Nilai Signifikansi > 0,05 maka variabel dinyatakan
berdistribusi normal.
3.9.1.1.2 Jika Nilai Signifikansi < 0,05 maka variabel dinyatakan
tidak berdistribusi normal.
3.9.1.2 Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas merupakan uji yang bertujuan untuk
membuktikan adanya hubungan atau korelasi antar variabel bebas
(Ma’rifa, 2021). Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya
multikoliniearitas dengan melihat pada nilai output dari tolerance >

0,10 dan nilai Variance Inflation Factor < 10 jika hasil memenuhi
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nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) maka dapat
dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas (Arinda, 2020).
3.9.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas merupakan uji yang bertujuan untuk
melihat ada tidaknya ketidakselarasan atau ketidaksamaan varian
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain (Andini, 2018).
Apabila variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain
memiliki hasil tetap maka dapat disebut Homokedastisitas. Namun
jika memiliki hasil yang berbeda maka disebut Heteroskedastisitas.
Dalam penelitian model regresi yang baik yaitu menghasilkan
Homokedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Untuk melihat hasil dari terjadi Heteroskedastisitas atau tidak
dapat melihat pada grafik scatter plot. Kriteria penilaian metode ini
yaitu jika ada motif tertentu seperti terbentuknya pola sistematis
titik (meluas, mengecil, lalu bergelombang) maka dinyatakan
terjadi Heteroskedastisitas. Lalu jika tidak terjadi motif yang jelas
atau pola tertentu dan titik-titik tersebar di sepanjang sumbu Y di
bagian atas dan bawah angka nol maka dinyatakan tidak terjadi
Heteroskedastisitas (Perdana, 2016).

3.9.2 Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dalam

pengujian hipotesis dengan tujuan agar dapat memperkirakan
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pengaruh dari dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel
terikat.
3.9.2.1 Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi merupakan uji yang digunakan
untuk melihat besar persentase dari variabel bebas terhadap
variabel terikat. Uji ini untuk mengukur seberapa besar
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat.
Persentase tersebut nantinya akan melihat seberapa besar
pengaruh variabel bebas (layanan jemput bola dan bagi hasil)
terhadap variabel terikat (keputusan nasabah) (Arinda Kifty,
2020).

Nilai koefisien determinasi R> mempunyai nilai 0 sampai
dengan 1. Jika nilai yang muncul dengan angka kecil atau
mendekati nol, maka kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Jika nilai yang
muncul dengan angka mendekati satu (1), maka kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat memberikan
hampir semua informasi (Adhianti, 2017).

3.9.2.2 Uji Persial (Uji T)
Menurut Siregar dalam penelitian (Ma’rifa, 2021) bahwa
uji Persial merupakan uji statistik yang digunakan dengan
tujuan untuk melihat pengaruh dari tiap variabel bebas dan

variabel terikat. Dalam pengujian secara parsial ini terdapat

51



kriteria pengujian yaitu apabila t hiung > t el dengan nilai
signifikansi < 0,05 atau 5% maka dinyatakan bahwa variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Namun jika t
hing < t tabel dengan nilai signifikansi > 0,05 atau 5% maka
dinyatakan bahwa variabel bebas tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat.

3.9.2.3 Uji Moderate Regression Analysis (MRA)

Moderate Regression Analysis merupakan model analisis
yang melibatkan variabel moderasi (M) didalam hubungannya.
Variabel moderasi memiliki peran untuk memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y). Variabel Moderasi merupakan hasil
perkalian dari variabel bebas terhadap variabel moderasi

(Solimun et al., 2019).

Variabel Bebas
(X)

Variabel Moderasi
M)

Variabel Interaksi
(X*M)

Wariabel Terikat

(Y)

\l/

Gambar 3. 1 Analisis VVariabel Moderasi
Untuk mengetahui apakah religiusitas sebagai variabel yang

memoderasi atau tidak dijelaskan dalam persamaan berikut :
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Y =Dbg+ biXg + Xz + bsM + baX:*M + bsXo*M

Dalam persamaan tersebut dijelaskan bahwa variabel bebas
diibaratkan sebagai X; dan X,, variabel moderasi diibaratkan
sebagai M, dan variabel terikat diibaratkan sebagai Y. Variabel
X1, Xz, dan M disebut sebagai pengaruh utama dan
ditambahkan dengan pengaruh interaksi perkalian antara X;*M
dan X;*M. Pengaruh interaksi ini yang nanti akan
membedakan apakah variabel M (religiusitas) sebagai variabel
moderasi atau bukan dengan pengambilan hipotesis diterima
jika nilai koefisien interaksi antara variabel moderasi dan
variabel bebas memenuhi nilai signifikan < 0,05 (Solimun et

al., 2019).
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BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah BPRS Lantabur Tebuireng

BPRS Lantabur Tebuireng yang awalnya bernama BPRS
Lantabur Tebuireng adalah sebuah lembaga keuangan perbankan di
wilayah Jombang yang pertama kali menerapkan prinsip syariah dalam
kegiatan operasionalnya. Kata “Lantabur” diambil dari bahasa arab
yang artinya tidak merugi. Dengan menggunakan nama ini, diharapkan
perusahaan dan nasabah tidak akan mengalami kerugian baik di dalam
kegiatan berekonomi atau dalam menjalankan kehidupnya.

BPRS Lantabur Tebuireng didirikan oleh keluarga besar Pondok
Pesantren Madrasatul Quran. Dengan adanya BPRS Lantabur
Tebuireng diharapkan dapat memfasilitasi kebutuhan perekonomian
masyarakat sesuai dengan prinsip syariah. Sehingga diharapkan
mendapat Ridho dan berkah dari Allah SWT dan dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat terutama di daerah Jombang pada saat itu.
Selain untuk mengembangkan perekonomian yang sesuai dengan
prinsip syariah, pendirian BPRS Lantabur juga sebagai bentuk
kemandirian  Pondok  Pesantren  Madrasatul  Quran  untuk
mengembangkan SDM yang menuntut ilmu disana serta mencetak

generasi penghafal Al-Quran.

54



Dengan bergabung menjadi nasabah BPRS Lantabur Tebuireng,
secara tidak langsung telah membantu menciptakan generasi-generasi
penghafal Al Quran. Pada tanggal 01 Maret 2006, BPRS Lantabur
Tebuireng mendapat izin  pendirian  berdasarkan  keputusan
MENKUMHAM No. C.7026.HT.01.01 TH. 2005 dan izin usaha dari
Bank Indonesia berdasarkan No. 8/4/Kep.GBI1/2006 tertanggal 01 Maret
2006. Peningkatan dan perkembangan BPRS Lantabur Tebuireng pada
tahun pertamanya mampu menghimpun dana dari pihak ketiga sebesar
Rp. 1.616.985.068,00 dan mampu menyalurkan dana (pembiayaan)
kepada masyarakat sebesar Rp. 1.665.675.274,00. Untuk meningkatkan
kualitas pelayanan dan menjaga kepercayaan dari masyarakat, BPR
Syariah Lantabur mendaftarkan diri menjadi anggota Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS).

Setelah 4 tahun melakukan kegiatan operasinal BPRS Lantabur
Tebuireng dapat membuka 2 kantor pelayanan kas yang berlokasi di JI.
Irian Jaya 47-A Cukir Diwek Jombang dan di JI. Sumobito Gambiran
Utara Mojoagung Jombang. Pada November tahun 2010 BPRS
Lantabur Tebuireng Tebuireng membuka Kantor Cabang di Kabupaten
Mojokerto dan pada tahun 2011 BPRS Lantabur Tebuireng mendirikan
Kantor Pelayanan Kas di Mojosari. Pada Bulan Februari 2013 PT.
BPRS Lantabur Tebuireng membuka Kantor Cabang di Kabupaten
Gresik. Lalu pada Februari tahun 2020 BPRS Lantabur Tebuireng

mendirikan Kantor Pelayanan di Kabupaten Sidoarjo dengan
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mengakuisisi dari BPRS Jabal Nur yang telah gulung tikar yang

berlokasi di JI. Raya Jati No. 24 Sidoarjo.

4.1.2 Visi dan Misi

4.1.2.1 Visi BPRS Lantabur Tebuireng

Mengemban Amanah Ekonomi Umat.

4.1.2.2 Misi BPRS Lantabur Tebuireng

Bermitra

dengan

masyarakat luas sebagai upaya

pengembangan usaha kecil dan menegah dalam rangka menggali

potensi daerah khususnya pada masyarakat islam.

4.1.3 Stuktur Organisasi

Pimpinan Cabang
Ariyanto Wahyu Nugroho, SH

Kepala Kas
Kosong

Oprasional Cabang
Nur Wahyu Seftyanti

\_'4

Marketing AQ/FO
Agus Yusaini A. (FO)

Rizkina Sumunari L. (F(O)
M. Fuad Amrullah (AQ)
M. Syahrul Fitroni (AO)

Legal
M. Sofvan Tsauri

Securitv

Nur Wahyu Seftyanti Kosong

‘ Teller/CS

Admin Pembiavaan

Kosong

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi BPRS Lantabur Tebuireng
Cabang Sidoarjo
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4.1.4 Produk BPRS Lantabur Tebuireng

4.1.4.1 Produk Simpanan
4.1.4.1.1 Tabungan Mudharabah

Tabungan ini dirancang untuk mempermudah
nasabah bertransaksi sesuai kebutuhannya dengan
memberikan imbal bagi hasil pada dana yang disimpan.
Akad vyang digunakan adalah akad wadi’ah yad
dhamanah  vyaitu  mustawada’  (Bank)  dapat
memanfaatkan dana dan menyalurkan dan yang disimpan
oleh muwwadi’ (nasabah).

4.1.4.1.2 Tabungan Qordhiyu (Wadiah)

Tabungan ini dirancang untuk mempermudah
nasabah bertransaksi sesuai kebutuhannya dengan tidak
mengharap imbal bagi hasil sehingga pada tabungan ini
bersifat murni hanya titipan. Akad yang digunakan
adalah akad wadi’ah yad amanah yaitu mustawada’
(Bank) tidak dapat memanfaatkan dana yang disimpan
oleh muwwadi’ (nasabah).

4.1.4.1.3 Tabungan Haji dan Umrah

Tabungan Haji dan Umrah ditujukan untuk
membantu pelaksanaan ibadah haji dan Umroh. Akad
yang digunakan adalah akad Qardh. Qard adalah

pinjaman dana oleh Mugridh kepada Mugtaridh, yang
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mewajibkan Muqgridh melakukan pembayaran (hanya)
pinjaman pokok tersebut baik secara sekaligus atau
secara cicilan dalam jangka waktu tertentu yang telah
disepakat.

4.1.4.1.4 Deposito Lantabur iB

Jenis simpanan yang dalam penarikannya dilakukan
hanya pada waktu tertentu menurut kesepakatan akad
antara deposan dan pihak bank. Akad yang digunakan
jialah ~ akad Mudharabah Mutlagah dimana
bank/Mudharib  diberikan kekuasaan penuh oleh
nasabah/shahibul maal untuk menggunakan dana tanpa
larangan, kemudian bank wajib memberitahukan kepada
nasabah terkait nisbah bagi hasil/keuntungan yang

diperoleh serta resiko yang timbul.

4.1.4.2 Produk Pembiayaan
4.1.4.2.1 Murabahah (Jual Beli)

Murabahah adalah akad jual-beli barang pada harga
asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Akad
yang digunakan adalah Murabahah, yaitu akad jual-beli
antara bank dan nasabah. Bank akan melakukan
pembelian atau pemesanan barang sesuai permintaan
nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah sebesar

harga beli ditambah keuntungan bank yang disepakati.
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4.1.4.2.2 Musyarakah

Musyarakah adalah akad kerjasama untuk
melakukan/mengelola sebuah usaha dengan menyatukan
modal antar pihak dan nisbah dibagi sesuai dengan yang
telah disepakati didalam akad.

4.1.4.2.3 ljarah (Multi Jasa)

Merupakan pembiayaan Yyang diberikan dalam
memperoleh manfaat atas suatu jasa. Pembiayaan
Multijasa tersebut berbentuk imbalan jasa (ujrah)
atau fee. Besarnya ujrah atau Fee disepakati di awal dan
dinyatakan dalam bentuk nominal. Akad yang digunakan
adalah ljarah. ljarah adalah akad pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu jasa atau barang dalam waktu
tertentu dengan pembayaran sewa (Ujrah) sebagai
imbalan atas objek sewa tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan.

4.1.4.2.4 Rahn (Gadai Emas)

Rahn atau Gadai merupakan produk yang
ditawarkan kepada nasabah dengan menjaminkan emas
sebagai barang jaminan. Emas yang dijaminkan akan
disimpan dan dipelihara oleh bank. Dalam pemeliharaan
tersebut bank memberikan penarikan Ujrah dengan

prinsip ljarah sebagai biaya pemeliharaan. Akad yang
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digunakan adalah Qardh. Qardh merupakan akad
penyaluran dana oleh bank kepada nasabah sebagai utang
piutang dengan Kketentuan bahwa nasabah wajib
mengembalikan dana tersebut sesuai waktu yang
disepakati.
4.1.4.2.5 Mudharabah
Kerjasama antara pemilik modal (bank) dan
pengelola (nasabah) untuk suatu usaha tertentu dengan
kesepakatan bagi hasil (nisbah). Akad yang digunakan
adalah Mudharabah yaitu akad kerjasama antara bank
dengan nasabah, dimana pihak bank menyediakan
seluruh modal dan nasabah sebagai pengelola dengan
pembagian keuntungan berdasarkan nisbah bagi hasil

yang telah disepakati.

4.1.4.3 Produk Layanan
4.1.4.3.1 Pembayaran SPP Sekolah
4.1.4.3.2 PPOB (Payment Point Online Banking) atau loket
pembayaran online lewat bank.
4.1.4.3.3 Transfer

4.1.4.3.4 Isi Saldo
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4.1.5 Penentuan Nisbah Bagi Hasil BPRS Lantabur Tebuireng

Salah satu produk yang sering diminati oleh nasabah adalah produk

yang menggunakan akad Mudharabah (bagi hasil). Akad ini diminati

karena memberikan peluang mendapatkan keuntungan dari hasil usaha

yang dibagi sesuai dengan kesapakatan bagi hasil antara pihak

perusahaan (BPRS) dan nasabah. Oleh karena itu, berikut merupakan

penentuan persentase nisbah bagi hasil :

Tabel 4. 1 Persentase Nisbah Bagi Hasil

No. Jenis Produk Nasabah | BPRS
1. | Tabungan Mudharabah 15% 85%
2. | Deposito Mudharabah Jangka waktu 1 bulan 40% 60%
3. | Deposito Mudharabah Jangka waktu 3 bulan 45% 55%
4. | Deposito Mudharabah Jangka waktu 6 bulan 48% 52%
5. | Deposito Mudharabah Jangka waktu 12 bulan 55% 45%

Sumber : Data Perusahaan, 2021. Data telah diolah kembali

4.1.6 Budaya Kerja BPRS Lantabur Tebuireng

4.1.6.1 Ability (Kemampuan)

Ability (kemampuan) adalah pengetahuan dan keterampilan

yang ditekuni.

4.1.6.2 Attitude (Sikap)

tertentu yang mutlak diperlukan untuk menunjang program

pelayanan prima, yang meliputi kemampuan dalam bidang kerja

Attitude (Sikap) adalah Perilaku yang ditonjolkan untuk

menghadapi nasabah.
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4.1.6.3 Appearance (Penampilan)
Appearance (Penampilan) adalah hal pertama yang dilihat oleh
para nasabah.
4.1.6.4 Attention (Perhatian)
Attention (Perhatian) adalah kepedulian penuh kepada nasabah.
4.1.6.5 Action (Tindakan)
Action (Tindakan) adalah kegiatan nyata yang harus dilakukan

dalam memberikan layanan kepada pelanggan.

4.2 Karakteristik Responden
Nasabah Tabungan Mudharabah BPRS Lantabur Tebuireng Cabang
Sidoarjo merupakan responden dalam penelitian ini yang berjumlah 109
responden. Responden dalam penelitian ini diambil dari nasabah yang berada
dilembaga dan nasabah yang berprofesi sebagai pedagang. Kuesioner ini
dibagikan mulai pada tanggal 18 April sampai 14 Mei 2022. Berikut
merupakan uraian hasil sampel yang digunakan :

Tabel 4. 2 Jumlah Sampel Terkumpul

No. Keterangann Jumlah
1. | Kuesioner yang dibagikan 109
2. | Kuesioner yang dapat diolah 109

Dalam tabel 4.2 menunjukkan bahwa total kuesioner yang dibagikan
kepada responden dan dapat diolah sebanyak 109 angket. Pada penelitian ini
terdapat karakteristik responden yang diambil yakni berdasarkan jenis

kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, agama, frekuensi menabung,
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bank lain yang digunakan, dan pernah atau tidak mendapatkan layanan
jemput bola. Berikut merupakan hasil dari masing-masing karakteristik
responden :
4.1.1 Jenis Kelamin
Karakteristik responden yang dikategorikan berdasarkan jenis
kelamin dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-Laki 35 32%
Perempuan 74 68%

Jumlah 109 100%

Dalam tabel 4.3 menjelaskan bahwa reponden berjenis kelamin
laki-laki memiliki persentase sebesar 32% dengan total responden
sebanyak 35 orang sedangkan responden berjenis kelamin
perempuan memiliki persentase yang mendominasi yakni sebesar
68% dengan responden sebanyak 74 orang. Sehingga total
keseluruhan yang mengisi angket pertanyaan dalam penelitian ini
sebanyak 109 responden. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa nasabah tabungan mudharabah BPRS Lantabur Tebuireng
Cabang Sidoarjo dalam penelitian ini memiliki rata-rata jenis
kelamin perempuan.

4.1.2 Usia
Karakteristik responden yang dikategorikan pada usia dalam

penelitian ini sebagai berikut :
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Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (n) Persentase (%)
20 - 30 Tahun 30 28%
31 -40 Tahun 33 30%
41 - 50 Tahun 31 28%
di atas 50 Tahun 15 14%
Jumlah 109 100%

Dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden yang memiliki
usia 20-30 tahun sebanyak 30 orang, responden dengan usia 31-40
tahun sebanyak 33 orang, responden dengan usia 41-50 tahun
sebanyak 31 orang, dan responden yang berusia diatas 50 tahun
sebanyak 15 orang. Dalam penelitian ini usia responden yang
mendominasi yakni pada usia 31-40 tahun dengan persentase sebesar
30%. Sedangkan pada usia 20-30 tahun dan 41-50 tahun memiliki
persentase yang sama yakni 28%. Selanjutnya usia diatas 50 tahun
memiliki persentase terendah yakni sebesar 14%. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa nasabah tabungan mudharabah BPRS
Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo dalam penelitian ini paling
dominan memiliki usia 31-40 tahun.

4.1.3 Pendidikan Terakhir
Karakteristik responden yang dikategorikan pada pendidikan

terakhir dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Terakhir
Kategori ke- | Pendidikan Terakhir | Frekuensi (n) | Persentase (%)
1 SD/Sederajat 15 14%
2 SLTP/Sederajat 12 11%
3 SLTA/Sederajat 49 45%
4 D1/D2/D3 5 5%
5 S1/S2/S3 28 26%
Jumlah 109 100%

Dari tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden dengan tingkat
pendidikan terakhir SD/Sederajat sebenyak 15 orang, tingkat
pendidikan SLTP/Sederajat sebanyak 12 orang, tingkat pendidikan
SLTA/Sederajat sebanyak 49 orang, tingkat pendidikan D1/D2/D3
sebanyak 5 orang, dan tingkat pendidikan S1/S2/S3 sebanyak 28
orang. Dalam penelitian ini diketahui bahwa tingkat pendidikan
terakhir responden adalah SLTA/Sederajat dengan persentase
paling mendominasi sebesar 45%. Selanjutnya persentase ke dua
yang mendominasi adalah pada tingkat S1/S2/S3 dengan persentase
sebesar 26%. Dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat pendidikan
terakhir nasabah tabungan mudharabah dalam penelitian ini adalah
tingkat SLTA/Sederajat dan tingkat S1/S2/S3. Pendidikan terakhir
juga dapat mempengaruhi keputusan nasabah karena semakin
tinggi tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki nasabah maka
nasabah akan semakin selektif pula dalam memilih lokasi
menabung karena nasabah akan mencari informasi sedetail

mungkin agar tidak rugi dikemudian hari. Dalam hal ini BPRS
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Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo merupakan lokasi yang tapat
bagi nasabah sebagai pilihannya.
4.1.4 Pekerjaan
Karakteristik responden yang dikategorikan pada pekerjaan dalam
penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 4. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Kategori ke- Jenis Pekerjaan Frekuensi (n) | Persentase (%)
1 Pengusaha/Wiraswasta 41 38%
2 Pegawai Negeri/Swasta 51 47%
3 Pelajar/Mahasiswa 11 10%
4 Lain-lain 6 6%
Jumlah 109 100%

Dari tabel 4.6 menunjukkan tabel jenis pekerjaan responden
dengan Kketegori yang pertama yakni Pengusaha/Wiraswasta
sebanyak 41 orang, kategori kedua yakni Pegawai Negeri/Swasta
sebanyak 51 orang, kategori Pelajar/Mahasiswa sebanyak 11 orang
dan kategori lain-lain sebanyak 6 orang. Dalam penelitian ini yang
memiliki  persentase tertinggi Yyakni pada kategori Pegawai
Negeri/Swasta sebesar 47% dan kategori Pengusaha/Wiraswasta
sebesar 38%. Maka ini telah sesuai dengan sampel responden yang
dipilih yakni berprofesi sebagai pedagang dan lembaga. Lembaga
dalam hal ini memiliki profesi sebagai guru, pengurus, dan santri.
Sedangkan persentase terkecil yakni pada kategori lain-lain sebesar
6%. Dalam hal ini responden yang memilih kategori lain-lain

memiliki profesi sebagai pedangang. Dari data tersebut dapat
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disimpulkan bahwa nasabah tabungan mudharabah BPRS Lantabur
Tebuireng Cabang Sidoarjo dalam penelitian ini memiliki profesi
sebagai Pegawai Negeri/Swasta dan Pengusaha/Wiraswasta.
4.1.5 Agama
Karakteristik responden yang dikategorikan pada Frekuensi
Menabung dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Karakteristik Responden Berdasarkan Agama

Agama Frekuensi (n)
Islam 109
Protestan -
Katolik -
Buddha -
Hindu -
Konghucu -

Total 109

Dari tabel 4.7 menunjukkan tabel Agama responden yakin agama
Islam, Protestan, Katolik, Buddha, Hindu, dan Konghucu. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa keseluruhan responden beragama
Islam. Hal ini sesuai dengan ketentuan yang telah diberikan kepada
responden sebelum mengisi angket.
4.1.6 Bank Lain yang Digunakan
Karakteristik responden yang dikategorikan pada bank lain yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Tabel 4. 8 Karakteristik Responden Berdasarkan Bank Lain
yang digunakan

Bank Frekuensi (n) | Persentase (%)

BRI 24 22%
BNI 15 14%
BCA 9 8%
BSI 21 19%
Bank Mandiri 7 6%
Bank Jatim 4 4%
BTN 2 2%
Tidak ada Bank Lain 27 25%

Jumlah 109 100%

Tabel Bank lain yang digunakan ditunjukkan pada tabel 4.8 yang
menjelaskan bank apa saja yang digunakan nasabah dalam
menabung atau melakukan transakasi keuangan selain di BPRS
Lantabur Tebuireng. Dari tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian ini juga menggunakan bank lain dengan
jumlah di bank BRI sebesar 24 orang, bank BNI sebesar 15 orang,
bank BCA sebesar 9 orang, bank BSI sebesar 21 orang, bank
Mandiri sebesar 7 orang, bank Jatim sebesar 4 orang, bank BTN
sebesar 2 orang dan yang tidak menggunakan bank lain selain BPRS
BPRS Lantabur Tebuireng sebesar 27 orang. Maka dapat
disimpulkan bahwa responden yang memiliki persentase tertinggi
dalam penelitian ini adalah responden yang tidak menggunakan bank

lain dengan persentase sebesar 25%. Dari hasil ini menunjukkan

bahwa nasabah telah percaya dan nyaman dengan jasa layanan yang
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diberikan oleh BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo sehingga
tidak diperlukan untuk menyimpan uangnya di bank lain.
4.1.7 Pernah/Tidak Mendapatkan Layanan Jemput Bola
Karakteristik responden yang dikategorikan pada pernah/tidak
mendapatkan layanan jemput bola dalam penelitian ini sebagai
berikut :

Tabel 4. 9 Karakteristik Responden Berdasarkan Pernah/Tidak
Mendapatkan Layanan Jemput Bola

Mendapatkan Layanan Jemput Bola | Frekuensi (n) | Persentase (%)

Pernah 109 100%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 109 100%

Tabel Pernah atau Tidak Mendapatkan Layanan Jemput Bola
ditunjukkan pada tabel 4.9 yang menjelaskan bahwa apakah layanan
ini diterima secara menyeluruh oleh nasabah atau tidak. Dari tabel
4.9 diatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini secara
keseluruhan telah mendapatkan layanan jemput bola. Sehingga
penelitian ini dapat dilanjutkan untuk proses pengambilan data lebih
lanjut. Hal ini dapat dilihat melalui persentase pada tabel 4.9 diatas
yang menunjukkan bahwa nasabah memilih pilihan jawaban pernah

mendapatkan layanan jemput bola dengan persentase 100%.
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4.3 Analisis Deskriptif
Penelitian ini memiliki empat variabel yaitu layanan jemput bola, bagi
hasil, religiusitas, dan keputusan nasabah. Analisis deskriptif pada setiap

pertanyaan dijelaskan sebagai berikut :

4.2.1 Analisis Deskriptif Variabel Layanan Jemput Bola
Pada variabel layanan jemput bola terdapat 5 item pertanyaan yang
akan dianalisis. Hasil mengenai variabel layanan jemput bola dapat
dilihat dan dipahami dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 10 Item Pernyataan Variabel Layanan Jemput Bola

Frekuensi
Item - - - - - -
Sangat Tidak Setuju | Tidak Setuju | Netral | Setuju | Sangat Setuju
X1.1 - - 38 52 19
X1.2 - - 49 50 10
X1.3 - - 46 62 1
X1.4 - - 23 65 21
X1.5 - - 23 65 21

Pada tabel 4.10 dapat dipahami bahwa sebanyak 109 responden
mayoritas responden memberi tanggapan setuju pada pertanyaan
variabel layanan jemput bola. Pada item pertama sebanyak 19 nasabah
memilih sangat setuju, 52 nasabah memilih setuju dan 38 nasabah
memilih netral bahwa layanan jemput bola dapat memberikan
kemudahan dalam menabung. Pada item kedua sebanyak 10 nasabah
memilih sangat setuju, 50 nasabah memilih setuju dan 49 nasabah
memilih netral bahwa layanan jemput bola telah dilakukan secara

profesional dan sesuai jam opersional. Pada item ketiga sebanyak 1
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nasabah memilih sangat setuju, 62 nasabah memilih setuju dan 46
nasabah memilih netral bahwa petugas selalu memberitahukan saldo
terakhir yang dimiliki nasabah pada setiap transaksi.

Pada item keempat sebanyak 21 nasabah memilih sangat setuju, 65
nasabah memilih setuju dan 23 nasabah memilih netral bahwa petugas
memberikan sikap ramah dan sopan kepada nasabah. Pada item kelima
sebanyak 21 nasabah memilih sangat setuju, 65 nasabah memilih setuju
dan 23 nasabah memilih netral bahwa petugas dapat memberikan
jaminan keamanan atas dana yang dititipkan untuk disimpan. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa nasabah dapat menerima layanan
jemput bola dengan baik karena dapat memudahkan nasabah dalam
bertransaksi tanpa harus datang ke kantor serta dapat memberikan

keamanan terhadap dana yang disimpan.

4.2.2 Analisis Deskriptif VVariabel Bagi Hasil
Pada variabel bagi hasil terdapat 5 item pertanyaan yang akan
dianalisis. Hasil mengenai variabel bagi hasil dapat dilihat dan

dipahami dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 11 Item Pernyataan Variabel Bagi Hasil

ltem Frekuensi
Sangat Tidak Setuju | Tidak Setuju | Netral | Setuju | Sangat Setuju
X2.1 - 4 45 49 7
X2.2 - - 39 62 8
X2.3 - - 28 63 18
X2.4 1 5 44 51 8
X2.5 - - 51 50 8
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Pada tabel 4.11 dapat dipahami bahwa mayoritas responden
memberi tanggapan setuju pada variabel bagi hasil. Pada item pertama
sebanyak 7 nasabah memilih sangat setuju, 49 nasabah memilih setuju,
45 nasabah memilih netral dan sebanyak 4 nasabah memilih tidak setuju
bahwa BPRS ini telah memberikan sikap transparan terhadap
pembagian keuntungan dan kerugian. Pada item kedua sebanyak 8
nasabah memilih sangat setuju, 62 nasabah memilih setuju dan 39
nasabah memilih netral bahwa bagi hasil bebas dari riba serta sesuai
dengan syariah. Pada item ketiga sebanyak 18 nasabah memilih sangat
setuju, 63 nasabah memilih setuju dan 28 nasabah memilih netral
bahwa sistem operasional BPRS berbeda dengan sistem operasional
BPR Konvensional.

Pada item keempat sebanyak 8 nasabah memilih sangat setuju, 51
nasabah memilih setuju, 44 nasabah memilih netral, 5 nasabah memilih
tidak setuju, dan 1 nasabah memilih sangat tidak setuju bahwa
pembagian keuntungan dan kerugian telah dibagi secara adil. Pada item
kelima sebanyak 8 nasabah memilih sangat setuju, 50 nasabah memilih
setuju dan 51 nasabah memilih netral bahwa pembagian keuntungan
(nisbah) bagi hasil dibagi berdasarkan hasil tawar menawar antara
(shahibul maal) dan BPRS Lantabur Tebuireng (Mudharib) di awal
akad. Dari hasil tersebut menandakan bahwa bagi hasil yang dijalankan

menurut nasabah telah dijalankan sesuai dengan prinsip syariah dan

72



nasabah setuju dengan kesepakatan bagi hasil yang telah disepakati

diawal akad.

4.2.3 Analisis Deskriptif Variabel Religiusitas
Pada variabel religiusitas terdapat 5 item pertanyaan yang akan
dianalisis. Hasil mengenai variabel religiusitas dapat dilihat dan
dipahami dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 12 Item Pernyataan Variabel Religiusitas

ltem Frekuensi
Sangat Tidak Setuju | Tidak Setuju | Netral | Setuju | Sangat Setuju
M1 - - 5 35 69
M2 - - 14 50 45
M3 - - 21 51 48
M4 - - 21 52 36
M5 - - 4 105 -

Pada tabel 4.12 dapat dipahami bahwa mayoritas responden
memberikan tanggapan setuju pada variabel religiusitas. Pada item
pertama sebanyak 69 nasabah memilih sangat setuju, 35 nasabah
memilih setuju dan 5 nasabah memilih netral bahwa perintah dan
larangan Allah baik untuk kehidupan dunia. Pada item kedua sebanyak
45 nasabah memilih sangat setuju, 50 nasabah memilih setuju dan 14
nasabah memilih netral bahwa ajaran dan larangan dalam agama Islam
telah diketahui serta telah dipatuhi. Pada item ketiga sebanyak 48
nasabah memilih sangat setuju, 51 nasabah memilih setuju dan 21
nasabah memilih netral bahwa Al-Qur’an dan Hadits merupakan

pedoman umat Islam untuk dipatuhi.
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Pada item keempat sebanyak 36 nasabah memilih sangat setuju, 52
nasabah memilih setuju dan 21 nasabah memilih netral bahwa nasabah
telah merasa aman dan dekat dengan Allah ketika melaksanakan
perintah dan larangan-Nya. Pada item kelima sebanyak 105 nasabah
memilih setuju dan 4 nasabah memilih netral bahwa segala sesuatu
yang dilakukan akan dimintai pertanggungjawaban diakhirat kelak.
Sehingga hal ini menandakan bahwa mayoritas nasabah tabungan
Mudharabah BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo memiliki
tingkat religiusitas yang tinggi. Semakin tinggi tingkat religiusitas
seseorang, maka akan memiliki tingkat keputusan religiusitas yang
tinggi pula dalam mengambil setiap keputusan untuk memikirkan

kebaikan didunia maupun akhirat nanti.

4.2.4 Analisis Deskriptif Variabel Keputusan Nasabah
Pada variabel keputusan nasabah terdapat 5 item pertanyaan yang
akan dianalisis. Hasil mengenai variabel keputusan nasabah dapat
dilihat dan dipahami dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 13 Item Pernyataan Variabel Keputusan Nasabah

ltern Frekuensi
Sangat Tidak Setuju | Tidak Setuju | Netral | Setuju | Sangat Setuju
Y1 - - 33 52 24
Y2 - 2 34 56 17
Y3 - 6 32 66 5
Y4 - - 14 68 27
Y5 - 1 29 67 12
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Pada tabel 4.13 dapat dipahami bahwa mayoritas responden
memberi tanggapan setuju pada variabel keputusan nasabah. Pada item
pertama sebanyak 24 nasabah memilih sangat setuju, 52 nasabah
memilih setuju dan 33 nasabah memilih netral bahwa petugas telah
menjelaskan produk tabungan mudharabah dengan jelas dan sebanyak 4
nasabah memilih tidak setuju. Pada item kedua sebanyak 17 nasabah
memilih sangat setuju, 56 nasabah memilih setuju, 34 nasabah memilih
netral, dan 2 nasabah memilih tidak setuju bahwa ketika nasabah
kurang faham tentang penjelasan produk tabungan mudharabah nasabah
akan mencari infromasi atau bertanya langsung kepada petugas. Pada
item ketiga sebanyak 5 nasabah memilih sangat setuju, 66 nasabah
memilih setuju 32 nasabah netral dan 6 nasabah memilih tidak setuju
bahwa BPRS Lantabur Tebuireng merupakan BPRS terbaik dalam jasa
dan pelayanannya.

Pada item keempat sebanyak 27 nasabah memilih sangat setuju, 68
nasabah memilih setuju dan 14 nasabah memilih netral bahwa salah
satu alasan memilih tabungan mudharabah adalah adanya layanan
jemput bola dan bagi hasil yang kompetitif. Pada item kelima sebanyak
12 nasabah memilih sangat setuju, 67 nasabah memilih setuju 29
nasabah netral dan 1 nasabah memilih tidak setuju bahwa akan
merekomendasikan BPRS Lantabur Tebuireng kepada orang-orang.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nasabah memilih

menabung di BPRS Lantabur Tebuireng karena memiliki jasa dan
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pelayanan yang baik salah satunya dalam pelayanan jemput bola dan

bagi hasil yang kompetitif.

4.4 Analisis Data
4.4.1 Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk melihat sejauh mana tingkat ketepatan
dan ketelitian atau kevalidan sebuah instrument kuesioner. Data yang
baik untuk dijadikan instrument penelitian adalah data yang telah
dinyatakan valid. Dalam penelitian ini untuk menguji uji validitas
menggunakan uji korelasi bivariate pearson pada SPSS.

Untuk mencari nilai r e dalam penelitian ini dengan N = 109 dan
tingkat signifikansi 5% pada distribusi nilai r e Statistik, maka
diperoleh nilai r e Sebesar 0,1865. Sehingga didapatkan hasil uji
validitas pada tiap-tiap instrument pertanyaan sebagai berikut :

Tabel 4. 14 Hasil Uji Validitas

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan

X1.1 0,758 0,1865 Valid

X1.2 0,753 0,1865 Valid

Layanan Jemput Bola X1.3 0.501 0,1865 Valid

X1.4 0,834 0,1865 Valid

X1.5 0,466 0,1865 Valid

X2.1 0,794 0,1865 Valid

X2.2 0,696 0,1865 Valid

Bagi Hasil X2.3 0,537 0,1865 Valid

X2.4 0,721 0,1865 Valid

X2.5 0,781 0,1865 Valid

M1 0,686 0,1865 Valid

o M2 0,891 0,1865 Valid
Religiusitas .

M3 0,713 0,1865 Valid

M4 0,837 0,1865 Valid
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Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
M5 0,425 0,1865 Valid
Y1 0,827 0,1865 Valid
Y2 0,851 0,1865 Valid
Keputusan Nasabah Y3 0,610 0,1865 Valid
Y4 0,631 0,1865 Valid
Y5 0,786 0,1865 Valid

Dalam tabel 4.14 menunjukkan hasil bahwa seluruh instrument
pertanyaan memiliki nilai r wper > I hitung Maka dapat dinyatakan valid.
Sehingga pengujian instrument dapat dilanjutkan untuk perhitungan

selanjutnya.

4.4.2 Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
konsistensi instrument kuesioner, sehingga instrument kuesioner tersebut
dapat dihandalkan meski telah dilakukan penelitian berulang Kkali.
Penelitian uji reliabilitas ini menggunakan koefisien uji Alpha’s
Cronbach. Berikut merupakan tabel hasil uji reliabilitas pada penelitian
ini:

Tabel 4. 15 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Nilai Jumlah Keterangan
Alpha Reliability | Pernyataan g
Layanan Jemput 0,695 0,60 5 Reliabel

Bola
Bagi Hasil 0,738 0,60 5 Reliabel
Religiusitas 0,768 0,60 5 Reliabel
Keputusan 0,798 0,60 5 Reliabel
Nasabah
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Dalam tabel 4.15 menunjukkan bahwa pada tiap-tiap variabel dapat
dinyatakan reliable karena telah memiliki hasil nilai Cronbach Alpha’s >

0.60.

4.4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui
distribusi data antar variabel yang digunakan dalam suatu
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diuji
menggunakan uji kolmogorof-smirnov, grafik histogram, dan grafik
P-P Plot. Berikut merupakan tabel hasil dari uji normalitas :

Tabel 4. 16 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 109
Mean 0.0000000
a,b

Normal Parametchy Std. Deviation 2.01862370
Most Extreme Abs_o_lute 0.060
Differences Positive 0.043
Negative -0.060

Test Statistic 0.060
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji One-Sample KS didapatkan
nilai signifikansi residual sebesar 0.200 > 0.05 maka dari hasil ini
dapat dinyatakan bahwa penelitian ini telah berdistribusi norma.
Selain dari hasil uji One-Sample KS, uji normalitas dapat dilihat

dalam grafik histogram dan grafik P-P Plot sebagai berikut :
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Histogram

Dependent Variable: Keputusan Nasabah
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Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas Dengan
Histogram

Berdasarkan grafik histogram pada gambar 4.2 diatas,
membentuk pola distribusi normal (skewness) dengan melihat pada
perbandingan antara data observasi dengan data distribusi yang

membentuk garis parabola dan bukan garis linier.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Nasabah
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Gambar 4. 3 Hasil Uji Normalitas
Dengan P-P Plot

Berdasarkan grafik normal P-P plot pada gambar 4.3

menunjukkan pola penyebaran titik-titik yang mengikuti atau
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4.3.3.2

4.3.3.3

menyebar disekitar garis diagonal. Maka dapat dikatakan bahwa

model regresi juga telah berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas merupakan uji yang bertujuan untuk
menguji adanya hubungan atau korelasi antar variabel bebas.
Model regresi yang baik dalam penelitian adalah ketika tidak
adanya korelasi diantara variabel bebas atau tidak terjadi
multikolinieritas. Hasil dari uji multikoliniearitas menunjukkan
bahwa diantara variabel bebas tidak terjadi multikoliniearitas yang
ditunjukkan dalam tabel 4.17 sebagai berikut :

Tabel 4. 17 Hasil Uji Multikolinieritas

_ ireari —
Variabel Tci(e)re:nf:my Sta“\slt: IC:S Keterangan
Religiusitas 0,844 1,185 -II\—/:Sili(k-cr)Tirrj\?griitas

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas scatter plot merupakan uji yang
digunakan untuk menguji terjadinya perbedaan variance dari nilai
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Uji dalam
penelitian model regresi yang baik yaitu yang menghasilkan
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk

mengetahui terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas dengan
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melihat pada nilai scatter plot. Kriteria penilaian pada nilai scatter
plot yaitu jika tidak terjadi motif pola tertentu dan titik-titik
tersebar di sepanjang sumbu Y di bagian atas dan bawah angka nol
maka dinyatakan tidak terjadi Heteroskedastisitas. Berikut
merupakan hasil uji Heteroskedastisitas melihat pada nilai scatter

plot :

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Nasabah
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Gambar 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Dengan Scatterplot

Berdasarkan hasil dari uji heteroskedastisitas yang ditunjukkan
pada gambar 4.4 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar dengan
pola yang tidak jelas dan berada disekitar angka nol. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada

model regresi.

81



4.4.4 Uji Hipotesis

43.4.1

4.3.4.2

Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi merupakan uji yang digunakan untuk
melihat besar persentase dari variabel bebas terhadap variabel
terikat. Uji ini untuk mengukur seberapa besar kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Hasil dari uji

koefisien determinasi dapat dilihat memalui tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 18 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate

1 0.580° 0.336 0.317 2.047

Madel R R Square

Dalam tabel 4.18 menunjukkan bahwa pada penelitian ini
memperoleh nilai R Square sebesar 0,336. Nilai tersebut dapat
diartikan bahwa layanan jemput boladan bagi hasil mempengaruhi
keputusan nasabah sebesar 33,6%. Sedangkan sebesar 66,4%
dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain di luar variabel penelitian
ini yang dapat mempengaruhi keputusan menjadi nasabah tabungan
mudharabah.

Uji Persial (T)

Uji persial (T) memiliki tujuan untuk untuk melihat pengaruh

dari tiap variabel bebas dan variabel terikat. Hasil dari uji persial

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
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Tabel 4. 19 Hasil Uji Persial (Uji-t)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 4.708 2.064 2.281 | 0.025
Layanan
1| Jemput 0.383 0.095 0.338 | 4.023 | 0.000
Bola
Bagi Hasil 0.394 0.090 0.366 | 4.363 | 0.000

Dalam tabel 4.19 menunjukkan hasil uji dari masing-masing

variabel sebagai berikut :

4.3.4.2.1 Pada variabel X1 (Layanan Jemput Bola) diperoleh nilai t

43422

hitung 4.023 lebih besar dari t tabel 1,658 (4.023 >
1,658) dengan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari
0,05 dari taraf 5%, yang berarti Ho; ditolak dan Ha;
diterima. Dengan demikian, maka hipotesis pertama pada
penelitian ini terbukti, artinya secara persial terdapat
pengaruh yang signifikan dari layanan jemput bola (X1)
terhadap keputusan nasabah (Y).

Pada variabel X2 (Bagi Hasil) diperoleh nilai t hitung
4.363 lebih besar dari t tabel 1,658 (4.363 > 1,658)
dengan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0,05
dari taraf 5%, yang berarti Ho, ditolak dan Ha, diterima.
Dengan demikian, maka hipotesis pertama pada

penelitian ini terbukti, artinya secara persial terdapat
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pengaruh yang signifikan dari bagi hasil (X2) terhadap

keputusan nasabah ().

4.3.4.3 Uji Moderate Regression Analysis (MRA)

Uji Moderate Regression Analysis (MRA) adalah uji yang
bertujuan untuk memahami
merupakan variabel yang berperan sebagai memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel layanan jemput bola dan

bagi hasil terhadap keputusan nasabah. Hasil dari uji Moderate

apakah variabel

religiusitas

Regression Analysis (MRA) dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

43431 Uji MRA 1

Tabel 4. 20 Hasil Uji MRA 1

Unstandardized Standardized
ffici ffici )
Model Coe |C|e;1ttj Coefficients T Sig.
B ) Beta
Error
(Constant) 34.474 19.672 1.752 | 0.083
CRyanaTJSEEE | e 1.065 0947 | -1.009 | 0315
1 Bola

Religiusitas -1.050 0.886 -0.931 | -1.185 0.239
Layanan Jemput | - heg | 0 048 2022| 1.426| 0157
Bola*Religiusitas

Pada variabel moderasi antara layanan jemput bola
dengan religiusitas diperoleh nilai signifikansi 0.157 lebih
besar dari 0.05 (0.157 > 0.05) dari taraf 5% yang berarti
Hos; diterima dan Has ditolak. Dengan demikian, maka

hipotesis ketiga pada penelitian ini tidak terbukti, artinya
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Religiusitas (M) tidak memoderasi hubungan antara layanan
jemput bola (X1) dengan keputusan nasabah (Y).
4.3.4.3.2 Uji MRA 2

Tabel 4. 21 Hasil Uji MRA 2

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 30.155 | 17.260 1.747 | 0.084
Bagi Hasil -0.897 0.956 -0.834 | -0.938 | 0.350
1 | Religiusitas -0.871 0.791 -0.773 | -1.101| 0.273
Bagi
Hasil*Religiusitas 0.061 0.044 1.786 1411 | 0.161

Pada variabel moderasi antara bagi hasil dengan
religiusitas diperoleh nilai tingkat signifikansi 0.161 lebih
besar dari 0,05 (0.161 > 0.05) dari taraf 5%, yang berarti
Ho, diterima dan Ha, ditolak. Dengan demikian, maka
hipotesis keempat pada penelitian ini tidak terbukti,
artinya Religiusitas (M) tidak memoderasi hubungan

antara bagi hasil (X2) dengan keputusan nasabah ().
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BAB 5
PEMBAHASAN

5.1 Pengaruh Layanan Jemput Bola Terhadap Keputusan Nasabah

Berdasarkan hasil analisis dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan
dapat dilihat melalui variabel layanan jemput bola yang menunjukkan nilai t
hitung 4.023 lebih besar dari t tabel 1,658 (4.023 < 1,658) dengan tingkat
signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0,05 dari taraf 5%. Maka, menghasilkan
hipotesis penelitian dengan Ho; ditolak dan Ha; diterima yang berarti
hipotesis pertama pada penelitian ini terbukti. Sehingga hal ini berasumsi
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari layanan jemput bola (X1)
terhadap keputusan nasabah ().

Dari data yang didapatkan, nasabah akan memikirkan keputusannya
sebelum mengambil keputusan dalam memilih produk tabungan di suatu bank
syariah termasuk dalam layanan yang diberikan. Layanan adalah sesuatu yang
dapat memenuhi kebutuhan konsumen atau nasabah. Layanan dapat diberikan
melalui fasilitas-fasilitas, dalam BPRS Lantabur Tebuireng salah satu fasilitas
yang menjadi primadona nasabah adalah fasilitas jemput bola. Fasilitas
jemput bola merupakan layanan yang diberikan BPRS kepada nasabah
tabungan dengan mendatangi langsung nasabah untuk bertransaksi tanpa
harus datang ke kantor.

Dengan adanya layanan jemput bola ini membuat nasabah terpengaruh

dalam memilih menabung di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo.
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Layanan jemput bola bagi BPRS Lantabur Tebuireng merupakan sebuah
fasilitas unggulan yang menjadi favorit nasabah. Karena bagi nasabah
layanan ini memberikan rasa efisien sehingga sangat membantu dalam proses
menabung. Dalam Tabungan Mudharabah profesi yang dimiliki nasabah
kebanyakan sebagai Pengajar dan Pedagang. Sehingga mereka tidak memiliki
waktu untuk datang kekantor jika hanya menabung karena waktu yang
mereka miliki digunakan untuk berniaga dan mengajar. Maka dari itu dengan
adanya layanan jemput bola ini sangat membantu mereka.

Sehingga hal ini sesuai dengan teori Kasmir yang digunakan oleh BPRS
Lantabur Tebuireng untuk mempengaruhi nasabah dalam memutuskan
memilih tabungan mudharabah. Adapun teori Kasmir ini menyatakan bahwa
untuk mempengaruhi nasabah diperlukan faktor-faktor sebagai berikut
pelayanan cepat dan efisien, sumber daya manusia yang professional dan
transparan, sikap dan perilaku karyawan yang ramah dan sopan, dan
mempunyai jaminan keamanan terhadap nasabah (Amalia, 2020).

Teori kasmir tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Umi Masta Andini (Andini, 2018) serta penelitian Desy Amalia (Amalia,
2020) yang memberikan hasil bahwa layanan jemput bola berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan minat nasabah memilih produk Si Fitri serta
layanan jemput bola berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah
bertransaksi pembiayaan murabahah. Hasil dari penelitian tersebut telah

sesuai dengan penelitian ini dimana layanan jemput bola berpengaruh
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terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan mudharabah di BPRS

Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo.

5.2 Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Keputusan Nasabah

Berdasarkan hasil analisis dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan
dapat dilihat melalui variabel bagi hasil yang menunjukkan nilai t hiwng4.363
> t we 1.658 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Maka,
menghasilkan hipotesis dengan Ho, ditolak dan Ha, diterima yang berarti
hipotesis kedua pada penelitian ini terbukti. Sehingga hal ini berasumsi
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari bagi hasil (X2) terhadap
keputusan nasabah ().

Bagi hasil adalah sebuah sistem dilakukannya perjanjian bersama antara
bank dan nasabah dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut
dijanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan didapatkan
antara kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalam perbankan syariah
dibagikan dari hasil pendapatan bank syariah sehingga berbeda dengan bunga
pada bank konvensional yang didapatkan dari hasil pinjam meminjam.
Sehingga sistem bunga dilarang untuk dilakukan karena terdapat unsur zhulm
(penindasan terhadap orang lain). Hal ini telah sesuai dengan Firman Allah

SWT dalam Q.S Al-Bagarah ayat 278 :

GYVAP Gk 2SO e i G 155g A 1A L 20 T

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah

dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.”
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Dengan adanya bagi hasil yang diberikan oleh BPRS Lantabur Tebuireng
Cabang Sidoarjo dalam produk tabungan mudharabah menjadi alasan utama
nasabah memilih produk tersebut. Nisbah bagi hasil yang diberikan BPRS
kepada nasabah cukup kompetitif yakni sebesar 3% - 4% pertahun atau 15%
untuk nasabah dan 85% untuk BPRS dengan perbandingan rata-rata nisbah
bagi hasil di Kabupaten Sidoarjo sebesar 2% - 5% pertahun. Selain itu juga
penjelasan dalam ketentuan pembagian bagi hasil diberikan sangat jelas yakni
petugas memberitahukan berapa bagi hasil yang diterima tiap bulan kepada
nasabh. Maka dari itu nasabah berminat dalam memilih produk Mudharabah
di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo.

Berhasilnya BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo dalam mencari
nasabah untuk menggunakan tabungan Mudharabah ternyata tidak lepas dari
prinsip-prinsip bagi hasil yang digunakan BPRS Lantabur Tebuireng. Adapun
prinsip yang digunakan adalah prinsip kerjasama, prinsip kepercayaan,
prinsip kehati-hatian, prinsip tanggung jawab, dan prinsip keadilan (Lestari,
2015).

Teori (Lestari, 2015) tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nursakinah Nasution (Nasution, 2019) serta penelitian dari Wenny
Desty Febrian (Febrian, 2018) yang memberikan hasil bahwa bagi hasil
mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan
tabungan mudharabah serta tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap minat
maysarakat menabung. Hasil dari penelitian tersebut telah sesuai dengan

penelitian ini dimana bagi hasil berpengaruh terhadap keputusan menjadi
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nasabah tabungan mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang

Sidoarjo.

5.3 Religiusitas Dalam Memoderasi Layanan Jemput Bola Terhadap
Keputusan Nasabah
Berdasarkan hasil analisis dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan
dapat dilihat melalui nilai signifikansi pada variabel moderasi antara layanan
jemput bola dengan religiusitas memiliki nilai signifikansi religiusitas sebesar
0.157 > 0,05. Maka, menghasilkan hipotesis dengan Hos diterima dan Has
ditolak yang berarti hipotesis ketiga dalam penelitian ini tidak terbukti.
Sehingga hal ini berasumsi bahwa variabel religiusitas (M) tidak memoderasi
hubungan antara layanan jemput bola (X1) terhadap keputusan nasabah ().
Dari pengujian ini dapatkan hasil bahwa tinggi rendahnya tingkat
religiusitas nasabah tidak memoderasi keputusan menjadi nasabah tabungan
mudharabah berdasarkan layanan jemput bola. Dari data yang didapatkan,
religiusitas yang dimiliki nasabah diperlihatkan melalui bagaimana nasabah
memperhatikan pegawai saat melakukan layanan jemput bola. Dalam hal ini
nasabah melihat melalui adab dan penampilan pegawai saat melakukan
jemput bola. Nasabah memiliki anggapan bahwa adab dan penampilan yang
dimiliki pegawai tidak menjadi sebuah masalah yang besar jika terjadi
penyimpangan terhadap agama Islam yang terpenting bagi nasabah adalah
petugas dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik yaitu layanan jemput bola

terhadap penerimaan transaksi yang dilakukan. Sehingga religiusitas tidak
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dapat memperkuat atau memperlemah keputusan menjadi nasabah tabaungan
mudharabah melalui layanan jemput bola.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Eva
Nur Muzaiyanah (Muzaiyanah, 2018) dan penelitian yang dilakukan oleh Roh
Hayati (Hayati, 2020) yang memberikan hasil bahwa variabel religiusitas
tidak memoderasi pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan
menabung. Hasil dari penelitian tersebut telah sesuai dengan penelitian ini
dimana religiusitas tidak memoderasi hubungan antara layanan jemput bola
terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan mudharabah di BPRS

Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo.

5.4 Religiusitas Dalam Memoderasi Bagi Hasil Terhadap Keputusan
Nasabah
Berdasarkan hasil analisis dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan
dapat dilihat melalui nilai signifikansi pada variabel moderasi antara bagi
hasil dengan religiusitas memiliki nilai signifikansi religiusitas sebesar 0.161
> 0,05. Maka, menghasilkan hipotesisi dengan Ho, diterima dan Ha, ditolak
yang berarti hipotesis keempat dalam penelitian ini tidak terbukti. Sehingga
hal ini berasumsi bahwa variabel religiusitas (M) tidak memoderasi hubungan
antara bagi hasil (X2) terhadap keputusan nasabah ().
Pengujian ini dapat dikatakan bahwa tinggi rendahnya tingkat religiusitas
nasabah tidak memoderasi keputusan menjadi nasabah tabungan mudharabah
berdasarkan sistem bagi hasil. Hal ini disebabkan karena pengetahuan

religiusitas nasabah terhadap bagi hasil masih minim, sehingga nasabah
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masih memiliki persepsi bahwa bagi hasil sama halnya dengan bunga pada
bank konvensional. Meskipun secara umum nasabah telah mengetahui adanya
perbedaan operasional antara BPRS dengan BPR Konvensional, namun
pemahaman secara umum terkait bagi hasil belum mampu untuk memberikan
pemahaman bahwa bagi hasil berbeda dengan bunga. Hal ini ditunjukkan dari
tabel 4.1 dimana dalam tabel penentuan nisbah bagi hasil tersebut
menunjukkan pembagian dalam bentuk persentase sehingga nasabah
beranggapan bahwa bagi hasil dan bunga sama. Padahal dengan menunjukkan
melalui persentase digunakan untuk memudahkan nasabah dalam hal
pemahaman pembagian bagi hasil. Maka, hal ini membuat religiusitas tidak
memoderasi pengaruh bagi hasil terhadap keputusan menjadi nasabah
tabungan mudharabah. Sehingga ada atau tidaknya variabel religiusitas tidak
memperkuat atau memperlemah pengaruh bagi hasil terhadap keputusan
menjadi nasabah tabungan mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang
Sidoarjo.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Feni
Setiana ~ Pratiwi ~ (Pratiwi, = 2020) dan Respati = Rachmaningtyas
(Rachmaningtyas, 2021) dengan hasil penelitian bahwa bagi hasil terhadap
minat menabung pada bank syariah tidak dimoderasi oleh variabel
religiusitas serta hasil penelitian bahwa Religiusitas tidak memoderasi
pengaruh Bagi Hasil terhadap minat menabung masyarakat. Hasil dari

penelitian tersebut telah sesuai dengan penelitian ini dimana religiusitas tidak
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memoderasi hubungan antara bagi hasil terhadap keputusan menjadi nasabah

tabungan mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo.

5.5 Temuan Teoritis
Setelah mengetahui dan menganalisis Pengaruh Layanan Jemput Bola dan

Bagi Hasil Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Tabungan Mudharabah

Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi di BPRS Lantabur Tebuireng

Cabang Sidoarjo yang dihasilkan dalam penelitian ini sebagai berikut :

5.5.1 Secara Persial terdapat pengaruh yang signifikan dari layanan jemput
bola terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan mudharabah di
BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo. Hal ini memberikan arti
bahwa semakin baik layanan jemput bola yang diberikan kepada
nasabah maka akan meningkatkan keputusan nasabah dalam memilih
produk tabungan mudahrabah.

5.5.2 Secara persial, terdapat pengaruh yang signifikan dari bagi hasil
terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan mudharabah di BPRS
Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo. Hal ini memberikan arti bahwa
semakin tinggi nisbah bagi hasil atau pertambahan nilai optimal bagi
hasil serta semakin jelasnya ketentuan pembagian bagi hasil maka akan
meningkatkan keputusan nasabah dalam memilih produk tabungan
mudahrabah.

5.5.3 Secara Moderate Regression Analysis, variabel moderasi religiusitas
tidak memoderasi hubungan antara layanan jemput bola terhadap

keputusan menjadi nasabah tabungan mudharabah di BPRS Lantabur
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Tebuireng Cabang Sidoarjo. Hal ini memberikan arti bahwa ada atau
tidaknya religiusitas sebagai variabel moderasi tidak memberikan peran
untuk memperkuat atau memperlemah pengaruh layanan jemput bola
terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan mudharabah.

5.5.4 Secara Moderate Regression Analysis, variabel moderasi religiusitas
tidak memoderasi hubungan antara bagi hasil terhadap keputusan
menjadi nasabah tabungan mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng
Cabang Sidoarjo. Hal ini memberikan arti bahwa ada atau tidaknya
religiusitas sebagai variabel moderasi tidak memberikan peran untuk
memperkuat atau memperlemah pengaruh bagi hasil terhadap

keputusan menjadi nasabah tabungan mudharabah.

94



BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Layanan Jemput Bola
dan Bagi Hasil Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Tabungan

Mudharabah Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi di BPRS

Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo. Maka kesimpulan yang dapat diambil

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

6.1.1 Variabel Layanan Jemput Bola (X1) berpengaruh terhadap Keputusan
menjadi nasabah (Y) Tabungan Mudharabah di BPRS Lantabur
Tebuireng Cabang Sidoarjo.

6.1.2 Variabel Bagi Hasil (X2) berpengaruh terhadap Keputusan menjadi
nasabah (Y) Tabungan Mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng
Cabang Sidoarjo.

6.1.3 Variabel Religiusitas (M) tidak memoderasi hubungan antara Layanan
Jemput Bola (X1) terhadap Keputusan menjadi nasabah (Y) Tabungan
Mudharabah di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo.

6.1.4 Variabel Religiusitas (M) tidak memoderasi hubungan antara Bagi Hasil
(X2) terhadap Keputusan menjadi nasabah (YY) Tabungan Mudharabah di

BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Sidoarjo
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6.2 Saran

6.2.1 Bagi perusahaan, dalam memberikan hasil yang lebih baik pada layanan
jemput bola dan bagi hasil pada perusahaan sebaiknya untuk
meningkatkan kualitas pegawai Yyaitu dengan memberikan arahan
materi/training serta selalu memberikan arahan kepada pegawai untuk
melayani nasabah dengan lebih baik lagi dengan memperhatikan
kebutuhan dan keinginan nasabah. Selain itu memberikan penyuluhan
lebih lanjut tentang sistem bagi hasil juga diperlukan agar nasabah
dapat paham bahwa terdapat perbedaan antara bagi hasil dan bunga,
sehingga nasabah akan lebih berhati-hati dalam menentukan sikap yang
akan diambil ketika akan bertransaksi.

6.2.2 Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh
layanan jemput bola dan bagi hasil terhadap keputusan menjadi nasabah
tabungan mudharabah dengan religiusitas sebagai variabel moderasi.
Untuk selanjutnya diharapkan peneliti meneliti mengenai faktor-faktor
lain yang berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan
mudharabah yang belum diungkap seberapa besar pengaruhnya seperti
citra perusahaan, brand image, kualitas produk, inovasi. Islamic

Branding, dan lain sebagainya.
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